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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dari tokoh utama dan nilai
moral yang ada dalam komik Ageha 100%. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif dengan teori Struktualisme. Hasil dari penelitian ini
yaitu deskripsi karakter dari tokoh utama berdasarkan karakterisasi penampilan
dan ekspresi tokoh. Ditemukan juga 2 jenis nilai moral yaitu nilai moral yang
mengatur hubungan manusia dengan diri sendiri dan nilai moral yang mengatur

hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sastra berasal dari akar kata sas (sansekerta) berarti mengarahkan,
mengajar, memberi petunjuk, dan instruksi. Akhiran tra berarti alat, sarana.
Jadi secara leksikal berarti kumpulan alat untuk mengajar atau buku petunjuk
atau buku pengajaran yang baik. Menurut Wallek dan Warren dalam Melani
Budianto, (1995:109) sastra adalah institusi sosial yang memakai medium

bahasa yang “menyajikan kehidupan”.

Karya sastra berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua macam sifat yaitu,
karya sastra yang bersifat imajinasi (fiksi) dan karya sastra yang bersifat non
imajinasi (non fiksi). Fiksi sendiri berarti cerita rekaan atau cerita khayalan.
Fiksi menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya
dengan lingkungan dan sesama, interaksinya dengan diri sendiri, serta
interaksinya dengan tuhan. Fiksi merupakan hasil dialog, kontemplasi, dan
reaksi pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan.

Dalam kehidupan sehari-hari, karya sastra merupakan media
komunikasi yang melibatkan tiga komponen, yakni pengarang sebagai
pengirim pesan, karya sastra sebagai pesan dan pembaca sebagai penerima
pesan. Pesan yang disampaikan biasanya mengenai pendidikan moral yang

memperihatkan sikap dan perilaku para tokoh yang menggambarkan nuansa-



nuansa perasaan dan pikiran pengarang berdasarkan pengalaman pribadi
ataupun keadaan sosial yang berlaku dalam masyarakat.

Dilihat dari bentuk / jenisnya karya sastra memiliki jenis yang berbeda
seperti prosa (novel / cerpen), puisi dan drama. Macam-macam bentuk prosa
dalam sastra modern adalah novel, cerpen, komik (manga) dan lain
sebagainya.

Komik atau Manga meupakan salah satu karya sastra yang ada di
Jepang. Asal kata manga ditulis dengan menggunakan 2 karakter kanji, yaitu
man (¥&) yang berarti “tanpa sengaja” dan kanji ga (J#[) yang artinya “gambar,
foto, lukisan atau sketsa”. Manga dapat didefinisikan sebagai gambar-gambar
lucu dan karikatur, serta lebih spesifik lagi dikatakan sebagai komik. Manga
merupakan suatu bentuk karya sastra populer yang menggabungkan gambar
dan teks sehingga membentuk cerita. Orang yang menggambar manga
disebut mangaka . Selain itu, ada juga yang di sebut daujinshi. Daujinshi
adalah sebutan bagi manga yang dibuat oleh fans manga yang memiliki alur
cerita atau akhir yang berbeda dari manga aslinya. Daujinshi sendiri
terkadang menjadi batu loncatan seseorang atau kelompok untuk menjadi
mangaka.

Manga memiliki variasi tema sehingga anak-anak dan orang dewasa
dapat membacanya sesuai dengan kebutuhan dan selera masing-masing.
Manga berdasarkan jenis pembacanya dibagi menjadi 5, yaitu: Kodomo
(anak-anak), Josei (wanita), Seinen (pria), Shojo (remaja perempuan), Shonen

(remaja laki-laki). Selain memiliki variasi tema, manga pun mempunyai



bermacam bentuk, seperti berbentuk komik strip, berbentuk majalah dan
tankobon (manga berbentuk buku biasa yang ceritanya diambil dari majalah
yang telah dikumpulkan, biasanya tankobon inilah manga banyak
diterjemahkan ke dalam bahasa di berbagai Negara).

Ageha 100% adalah manga Shajo yang dibuat oleh Kozue Takeuchi.
Pertama Kkali terbit pada bulan Agustus 2004 sampai Mei 2006 di Ribon
dengan totao 22 bab dan 5 jilid. Awalnya cerita satu shot yang disebut
sendiri di dunia cermin ( kagami no kuni no watashi).

Little Rin Fujiwara sangat membenci wajahnya sendiri. Baru pada hari
ulang tahunnya yang ke 6, sebuah make up box yang dia dapatkan saat hadiah
mengubah perspektifnya sepenuhnya. Di depan cermin, Rin akan bermain
dengan make-up, yang menjadi seperti sihir yang membuatnya semakin kuat.
Rin percaya make-up bisa mengubah penampilan dan hati, karena memberi
kepercayaan diri yang dibutuhkan seorang gadis.

Bertahun-tahun kemudian, Rin menghadiri tahun ajaran pertamanya.
Dia memutuskan untuk membantu gadis-gadis lain di sana untuk menjadi
cantik juga, menggunakan kotak make-up nya. Rin, yang tersembunyi di
bawah identitas Ageha, seorang penata rias legendaris, dengan bantuan dari
teman sekelasnya Kisaragi, yang harus menyembunyikan identitas
sebenarnya dengan berpura-pura sebagai wanita, bersedia melakukan sihir di
depan cermin dan mengubah anak perempuan “Sama seperti saat ulat berubah
menjadi kupu-kupu”. Bagaimana cara memenuhi Ageha dan memilikinya

membuatmu lebih cantik? Mudah, tulis saja nama dan kelas Anda pada kartu



kupu-kupu dan taruh di papan buletin di lantai 3. Ageha akan datang dengan
pasti, jadi tunggu apa lagi?.

Guna diciptakannya karya sastra yaitu sebagai sarana hiburan yang
berisi pesan-pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca. Pesan-pesan
tersebut biasanya berupa pendidikan moral yang tercermin melalui sikap dan
tingkah laku tokoh dalam cerita tersebut. Menurut Nurgiyantoro (2013: 429),
moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada
pembaca, yang merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya sastra
dan makna yang disarankan lewat cerita. Komik Ageha 100% merupakan
salah satu komik/manga Jepang yang didalamnya banyak nilai moral yang
berguna bagi pendidikan jiwa manusia agar bisa menjadi manusia yng
berbudi pekerti.

Moral dalam bahasa latin (Moralitas) merupakan istilah yang
digunakan manusia untuk menyebut tindakan yang memiliki nilai positif pada
manusia lainnya. Manusia yang tidak memiliki moral disebut amoral, yang
artinya tidak bermoral dan tidak memiliki nilai positif di mata manusia. Oleh
sebab itu, moral adalah hal mutlak yang harus dimiliki oleh manusia. Moral
adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses sosialisasi individu. Moral
dapat dipandang sebagai salah satu wujud tema dalam bentuk yang , namun
tidak semua tema merupakan moral (Kenny,1966:89).

Kenny (1966:89) mengemukakan bahwa moral dalam karya sastra

biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran



moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil dan ditafsirkan, lewat
cerita yang bersangkutan oleh pembaca.

Penilaian terhadap moral dapat diukur dari kebudayaan masyarakat
setempat. Moral adalah perbuatan, tingkah laku, dan ucapan seseorang dalam
berinteraksi dengan manusia. Moral dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
memiliki tiga arti yaitu, pertama, moral adalah (ajaran tentang) baik buruk
yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi
pekerti, susila. Kedua, kondisi mental yang membuat orang tetap berani,
bersemangat, bergairah, berdisiplin, dan sebagainya, atau isi hati atau keadaan
perasaan sebagaimana terungkap dalam perbuatan. Ketiga, ajaran kesusilaan
yang dapat ditarik dari suatu cerita.

Ada cerita fiksi yang menawarkan pesan moral yang berhubungan
dengan sifat-sifat luhur kemanusiaan, memperjuangkan hak dan martabat
manusia. Pesan moral sastra lebih memfokus pada sifat kodrati manusia yang
hakiki, bukan aturan-aturan yang dibuat, ditentukan, dan bertentangan dengan
ajaran agama (Mangunwijaya,1982).

Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih

jauh kandungan moral dalam komik Ageha 100% karya Kozue Takeuchi.



B. RUMUSAN DAN FOKUS MASALAH

1.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah yaitu:
a. Bagaimanakah karakteristik tokoh utama dalam komik Ageha 100%
vol 1 dan 2 karya Kozue Takeuchi.
b. Nilai moral apa saja yang terkandung dalam komik Ageha 100% vol 1
dan 2 karya Kozue Takeuchi .
Fokus Masalah
Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian
maka harus ada fokus masalah sebagai batasan dalam penelitian atau
dipersempit. Dalam penelitian ini difokuskan pada karakter tokoh utama
dan nilai moral yang terdapat dalam komik Ageha 100% Vol. 1 dan 2

karya Kozue Takeuchi.

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Mendeskripsikan bagaimana karakteristik tokoh utama dalam komik
Ageha 100% vol. 1 dan 2 karya Kozue Takeuchi.

b. Mendeskripsikan nilai-nilai moral yang terdapat dalam komik Ageha

100% vol. 1 dan 2 karya Kozue Takeuchi.



2. Manfaat Penelitian

Manfaat teoretis, penelitian diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan di bidang sastra dan menambah wawasan tentang nilai-nilai
moral dalam kehidupan sehari-hari, juga dapat memperluas pengetahuan
penulis mengenai unsur intrinsik dan ekstrinsik karya sastra khususnya
tentang nilai-nilai moral yang terdapat dalam karya sastra. Selain itu juga
dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya yang
relevan.

Manfaat praktis, penelitian diharapkan mampu dijadikan referensi
penelitian lain yang sejenis dam memberikan sisi positif dari nilai-nilai
moral yang terdapat pada karakter dalam karya sastra khususnya komik
(Ageha 100%) dan juga dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca dan
peneliti dalam rangka meningkatkan pengetahuan mengenai penelitian

sastra.

D. DEFINISI OPERASIONAL
Definisi Operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah
dalam judul skripsi. Menurut Sugiyono (2014) definisi operasional adalah
penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel
yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang
digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga

memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran



dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang
lebih baik.
1. Tokoh
Tokoh adalah individu ciptaan/rekaan pengarang yang mengalami
peristiwa-peristiwa atau lakukan dalam berbagai peristiwa cerita. Pada
umumnya tokoh berwujud manusia, dapat pula berwujud binatang atau
benda yang diinsankan. Menurut Abrams (1999:32-33) mengemukakan
tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam sesuatu karya
naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas
moral dan kecenderungan tertentu.
2. Penokohan
Penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra
tokoh. Menurut Abrams, Baldic (2001:37) penokohan adalah
penghadiran tokoh dalam drama cerita fiksi atau drama dengan cara
langsung atau tidak langsung dan mengundang pembaca untuk
menafsirkan kualitas dirinya lewat kata dan tindakan.
3. Moral dan Nilai Moral (Pesan Moral)

Moral dalam bahasa latin (Moralitas) merupakan istilah yang
digunakan manusia untuk menyebut tindakan yang memiliki nilai positif
pada manusia lainnya. Jadi Moral adalah perbuatan, tingkah laku, dan
ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan manusia. Kenny (1966:89)
mengemukakan bahwa moral dalam karya sastra biasanya dimaksudkan

sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang



bersifat praktis, yang dapat diambil dan ditafsirkan, lewat cerita yang

bersangkutan oleh pembaca.

E. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mempernudah penyusunan dan pemahaman dalam penelitian
skripsi nanti maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan dan fokus masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, definisi
operasional, dan sistematika penulisan. Bab Il Landasan Teoretis, bab ini
berisi teori-teori yang relevan dengan tema penelitian, dan hasil penelitian
terdahulu. Bab 111 Metodologi Penelitian, bab ini berisi tentang jenis metode
yang digunakan, teknik pengumpulan data, proses penelitian, objek penelitian
dan sumber data. BAB IV Analisis Data, bab ini berisi tentang analisis
terhadap objek yang diteliti. BAB V Kesimpulan dan Saran, bab ini
mengemukakan kesimpulan dan saran penulis berdasarkan uraian-uraian dari

bab-bab sebelumnya.



BAB I1

LANDASAN TEORETIS

Teori berasal dari bahasa latin yaitu dari theoria. Secara etimologis teori
berarti kontemplasi terhadap kosmos dan realitas, sedangkan dalam dunia
keilmuan teori berarti perangkat pengertian, konsep, proporsi yang mempunyai
korelasi, dan telah teruji kebenarannya. Teori berfungsi untuk mengubah dan
membangun pengetahuan menjadi ilmu pengetahuan. Perubahan yang sangat
pesat terjadi sejak abad ke-20, yang kemudian melahirkan teknologi informasi dan

komunikasi modern yang canggih.

Menurut Fokkema dan Kunne-lbsch (1977: 175), penelitian terhadap karya
sastra pada umumnya memanfaatkan teori-teori yang sudah ada. Berbeda halnya
menurut Vredenbreght (1983: 2-3), teori dan penelitian harus dibangun menjadi

dan dibentuk ke dalam suatu kerangka ilmiah yang koheren.

Teori sastra dapat didefinisikan sebagai seperangkat konsep yang salaing
berkaitan secara ilmiah, yang disajikan secara sistematis, yang berfungsi untuk
menjelaskan sejumlah gejala sastra. Sebagai alat, tujuan utama teori, dengan
metode dan tekniknya adalah mempermudah pemahaman terhadap objek

sekaligus memberikan keluaran secara maksimal.

10
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A. Teori Strukturalisme

Untuk memahami apa yang dimaksud dengan struktur dalam sastra
dapat dijelaskan melalui beberapa cara. Struktur karya sastra memiliki sebuah
struktur unik yang terdapat pada bagaimana berbagai macam elemen yang
ada dalam karya sastra tersebut diorganisasi dan disusun saling berhubungan
satu sama lain. Karya yang ditulis dalam genre (tragedi, epik, novel, dan lain-
lain) atau model (roman, satire, melodrama, dan lain-lain) yang sama akan
memiliki struktur yang sama.

Dalam pandangan ini (strukturalis) karya sastra diasumsikan sebagai
fenomena yang memiliki struktur yang terkait satu sama lain. Strukturalisme
sebenarnya merupakan paham filsafat yang memandang dunia sebagai
realitas berstruktur. Karena keteraturan struktur itu, akan membentuk sebuah
sistem yang baku dalam penelitian sastra. Menurut Junus (1990: 1)
strukturalisme memang sering dipahami sebagai bentuk. Strukturalisme
mampu menggambarkan pula pemikiran pemilik ceritera.

Strukturalisme merupakan cabang penelitian sastra yang telah
dikenalkan sejak zaman Yunani, Aritoteles dengan konsep : wholeness, unity,
complexity, dan chorence.

Sebuah teks sastra, fiksi atau puisi, menurut pandangan kaum
Strukturalisme adalah totalitas yang dibangun secara koherensi oleh berbagai
unsur (pembangun)-nya. Struktur karya sastra dapat diartikan sebagai
susunan, penegasan dan gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi

komponennya yang secara bersamaan membentuk kebulatan yang indah
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(Abrams, 1999:102). Struktur karya sastra juga menunjuk pada pengertian
adanya hubungan antarunsur (intrinsik) yang bersifat timbal-balik, saling
menentukan, saling mempengaruhi, yang secara bersama membentuk satu

kesatuan yang utuh.

Strukturalisme merupakan aliran pemikiran di dalam dunia sastra yang
dianut oleh kelompok struktural. Kelompok ini memandang karya sastra
sebagai sebuah struktur yang berdiri sendiri atau otonom, terlepas dari
rujukan sosiologis, psikologis, filosofis, kultural, maupun rujukan ke sejarah
sastra. Menurut strukturalisme, karya sastra adalah teks yang tersusun dari

bagian-bagian intrinsik yang saling berhubungan.

Dalam kerangka strukturalisme, dimana diperlukan adanya suatu
keteraturan, suatu pusat yang pada gilirannya akan melahirkan saluran-
saluran komunikasi, kerangka dan model-model analisis yang dikemukakan
oleh para kritikus sastra, sesuai dengan tujuannya masing-masing, dapat
diterima secara positif. Jadi teori struktural termasuk dalam pendekatan
objektif, yaitu pendekatan yang menganggap karya sastra sebagai makhluk
yang berdiri sendiri, menganggap bahwa karya sastra bersifat otonom,

terlepas dari alam sekitarnya, baik pembaca, bukan pengarangnya sendiri.

Dalam strukturalisme konsep fungsi memegang peranan penting.
Artinya, unsur-unsur sebagai ciri khas teori tersebut dapat berperanan secara
maksimal semata-mata dengan adanya fungsi, yaitu dalam rangka

menunjukan antarhubungan unsur-unsur yang terlibat. Unsur-unsur memiliki
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fungsi yang berbeda-beda yang membentuk dan membina hubungan
antarunsur. Menurut Craib (1994: 177), variasi unsur dalam suatu komunitas
hubungan bisa sama, tetapi variasi hubungan akan menghasilkan sesuatu yang

sama sekali berbeda.

Tanpa antarhubungan sesungguhnya unsur tidak berarti, tanpa
antarhubungan unsur-unsur hanya berfungsi sebagai agregasi. Dalam
mekanisme antarhubungan suatu cerita menjadi menarik, misalnya, salah satu
cara yang dilakukan oleh pengarang adalah dengan mempercepat, atau
sebaliknya memperlambat terjadinya suatu peristiwa, meningkatkan atau
sebaliknya menurunkan frekuensi pemanfaatan kata-kata tertentu, sehingga
merangsang keingintahuan pembaca. Analisis terhadap penokohan, misalnya,
tidak mungkin dilakukan secara terpisah dari unsur-unsur yang lain. Dengan
kalimat lain, penokohan tidak dapat dipahami tanpa menghubungkannya

dengan unsur-unsur yang lain, seperti kejadian, latar, plot, dan sebagainya.

1. Teori Formalisme

Sebagai teori modern mengenai sastra, secara historis Formalisme
lahir akibat ketidakpuasan dengan penelitian ekspresivisme yang
mengandalkan data biografis. Formalisme juga menentang karya sastra
sebagai ungkapan pandangan hidup atau iklim dari perasaan masyarakat.

lan Craib (1994: 156-157) menunjuk beberapa disiplin yang
dianggap sebagai awal perkembangan formalisme. Bidang filsafat,
melalui  Emmanuel Kant (1724-1808), mulai mempertimbangkan

kemampuan manusia untuk memahami keteraturan dunia. Melalui aliran
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kritisisme, Kant memadukan rasionalisme dengan empirisme. Artinya, di
satu pihak Kant mempertahankan kualitas objektivitas dan keniscayaan
penegrtian, di pihak yang lain juga menerima pengertian yang bertolak
dari gejala-gejala.

Peletak dasar formalisme adalah kelompok formalis Rusia, yang
terdiri atas para pakar sastra dan linguistik. Tujuan pokok formalisme
adalah studi ilmiah tentang sastra, dengan cara meneliti unsur-unsur
kesastraan, puitika, asosiasi, oposisi, dan sebagainya. Metode yang
digunakan, baik dalam tradisi formalisme maupun sesudah menjadi
strukturalisme, bahkan sesudah strukturalisme, adalah metode formal.
Metode formal tidak merusak teks, juga tidak mereduksi, melainkan
merekonstruksi dengan cara memaksimalkan konsep fungsi, sehingga
menjadikanteks sebagai suatu kesatuan yang terorganisasikan disebut
konsep struktur. Oleh karena itulah, menurut Luxemburg, dkk. (1984: 35)
formalisme dianggap sebagai peletak dasar ilmu sastra modern. Menurut
Jean Piaget (Hawkes, 1978: 16) strukturalisme mengandung tiga hal
pokok, yaitu:

a. Kesatuan (wholeness) didefinisikan sebagai koherensi intrinsik

b. Transformasi (transformation) mengandaikan bahwa setiap unsur
mampu melakukan perubahan.

c. Regulasi diri (self-regulation) menunjukkan bahwa struktur bersifat
otonom, sehingga dalam melakukan transformasi struktur tidak

memerlukan unsur-unsur si luarnya.
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Penerapan strukturalisme dalam disiplin linguistik yang dipelopori
oleh Ferdinand de Saussure, melalui Mazhab Jenewa, merupakan
langkah yang sangat maju dalam rangka mengarahkan teori tersebut
sebagai teori modern selanjutnya. Konsep dasar yang ditawarkan adalah

perbedaan yang jelas, diantaranya:

a. Signifiant (bentuk, bunyi, lambang, penanda) dan signifie (yang
diartikan, yang ditandakan, yang dilambangkan, petanda),

b. Parole (tuturan, penggunaan bahasa individual) dan langue (bahasa
yang hukum-hukumnya telah disepakati bersama), dan

c. Sinkroni (analisis karya-karya sezaman) dan diakroni (analisis karya

dalam perkembangan kesejarahannya).

Menurut Saussure, bahasa diumpamakan sebagai karya musik,
untuk memahaminya kita harus memperhatikan keutuhannya, bukan pada
permainan individual. Menurut Saussure (Norris, 1983: 25) linguistik
modern dengan demikian dapat berkembang semata-mata dengan cara:
memberikan  prioritas  terhadap penelitian  sinkronis  sekaligus
meninggalkan model-model penelitian diakronis abad ke-19, dan
memberikan prioritas terhadap bahasa sebagai sistem (langue) sebab

sistem inilah yang mendasari ranah bahasa tuturan.

Teori Strukturalisme Dinamik

Secara etimologis struktur berasal dari kata structura, bahasa Latin,

yang berari bentuk atau bangunan. Asal-muasal strukturalisme, seperti
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sudah dikemukakan di atas, dapat dilacak dalam Poetica Aristoteles,
dalam kaitannya dengan tragedi, lebih khusus lagi dalam pembicaraanya
mengenai plot. Konsep plot harus memiliki ciri-ciri yang terdiri atas
kesatuan, keseluruhan, kebulatan, dan keterjalinan (Teeuw, 1988: 121-
134). Menurut Teeuw (1988: 131), khususnya dalam ilmu sastra,
strukturalisme berkembang melalui tradisi formalisme. Artinya, hasil-
hasil yang dicapai melalui tradisi formalis sebagian besar dilanjutkan
dalam strukturalis. Menurut Mukarovsky (Rene Wellek, 1970: 275-276),
strukturalisme sebagaimana yang mulai diperkenalkan tahun 1934, teori
berarti bidang ilmu pengetahuan tertentu, di pihak yang lain, metode

berarti prosedur ilmu yang relatif baku.

Seperti dijelaskan diatas, secara definitif srtukturalisme mulai
dengan lahirnya ketidakpuasan dan berbagai kritik atas formalisme.
Sejarah strukturalisme, demikian juga sejarah teori pada umumnya
adalah sejarah proses intelektualitas. Menurut Kuhn (1962), sejarah
tersebut dibangun atas dasar kekuatan evolusi sekaligus revolusi.
Perkembangan teori tidak cukup dibangun atas dasar akumulasi konsep,
metode, dan berbagai pandangan dunia lainnya, melainkan juga
memerlukan perubahan secara radikal yang pada gilirannya memicu

proses percepatan lahirnya teori-teori yang baru.

Tokoh-tokoh penting strukturalisme, di antaranya: Roman
Jakobson, Jan Mukarovsky, Felix Vodicka, Rene Wellek, Jonathan

Culler, Robert Scheles, dan sebagainya. Jakobson sekaligus merupakan
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tokoh formalis, strukturalisme Ceko, strukturalisme di Amerika Serikat,
dan strukturalisme modern pada umumnya. Teori Jakobson (Teeuw,
1988: 53), yang terdiri atas enam faktor (addresser, addesse, context,
message, contact, dan code) dengan enam fungsi (emotive, conative,
reverential, poetic, phatic, dan metalingual), meskipun banyak ditolak,
tetapi sangat relevan dalam kaitannyadengan pemahaman fungsi-fungsi
puitika bahasa. Meskipun demikian, buku yang paling berwibawa
mengenai konsep strukturalisme adalah Theory of Literature yang ditulis
oleh Rene Wellek dan Austin Warren, terbit pertama kali tahun 1942.
buku tersebut merupakan perpaduan antara strukturalisme Ceko dengan

Kritik Baru.

a. Aspek Ekstrinsik (historis, sosiologis, psikologis, filosofis, religius)

b. Aspek Intristik. Elemen-elemen cipta sastra insiden, dan plot.

c. Karakterisasi, seperti teknik cerita, komposisi cerita, dan gaya
bahasa.

Strukturalisme, dianggap sebagai salah satu teori modern yang berhasil
membawa pemahaman secara maksimal. Perkembangan Strukturalisme
terjadi melalui dua tahap, yaitu : formalisme dan strukturalisme dinamik.
Sebagai suatu cara pemahaman, baik sebagai teori maupun metode, ciri-ciri
yang cukup menonjol adalah lahirnya berbagai kerangka dan model analisis,

khususnya analisis fiksi.

Jadi jika dilihat dari berberapa teori di atas, analisis struktural karya

sastra terutama fiksi, mesti fokus pada unsur-unsur intrinsik pembangunnya.
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Mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur intrinsik
fiksi yang bersangkutan. Misalnya, bagaimana peristiwa-peristiwa, plot,
tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, dan lain-lain. Pada dasarnya
analisis struktural bertujuan memaparkan secermat mungkin fungsi dan
keterkaitan antar berbagai unsur Kkarya sastra yang secara bersama
menghasilkan keseluruhan karya sastra. Teeuw (1991:135) mengungkapkan
bahwa analisis struktural terhadap teks sastra memiliki tujuan untuk
membongkar atau mengungkapkan keterkaitan unsur-unsur dalam teks sastra
secara totalitas dalam menghasilkan makna. Teeuw (dalam Pradopo 1995: 46)
berpendapat analisis struktural merupaka hal yang harus dilakukan untuk
memahami prosa (baik cerpen, novel, dan roman) yaitu dengan memahami

struktur fisik dan struktur batin yang terdapat di dalamnya.

Karya Sastra

Sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa sansekerta yang
merupakan gabungan dari kata sas, berarti mengarahkan, mengajarkan dan
memberi petunjuk, dan akhiran kata tra yang biasanya digunakan untuk
menunjukan alat atau sarana. Sehingga, sastra berarti alat untuk mengajar,
buku petunjuk atau pengajaran. Kata lain yang juga diambil dari bahasa
sansekerta adalah kata pustaka yang secara luas berarti buku (Teeuw,
1984:22-23).

Sumardjo & Saini (1997: 3-4) menyatakan bahwa sastra adalah

ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide,
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semangat, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konkret yang
membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Sehingga sastra memiliki unsur-
unsur berupa pikiran, pengalaman, ide, perasaan, semangat, kepercayaan
(keyakinan), ekspresi atau ungkapan, bentuk dan bahasa. Saryono (2000: 18)
berpendapat bahwa sastra juga mempunyai kemampuan untuk merekam
semua pengalaman yang empiris-natural maupun pengalaman yang
nonempiris-supernatural, dengan kata lain sastra mampu menjadi saksi dam
pengomentar kehisupan manusia.

Menurut Saryono (2000: 16-17) sastra bukan sekedar artefak (barang
mati), tetapi sastra merupakan sosok yang hidup. Sastra dianggap mampu
menjadi pemandu menuju jalan kebenaran karena sastra yang baik adalah
sastra yang ditulis dengan penu kejujuran, kebeningan, kesungguhan, kearifan,
dan keluhuran nurani manusia. Sastra yang baik tersebut mampu
meningkatkan, menyadarkan, dan mengembalikan manusia ke jalan yang
semestinya, yaitu jalan kebenaran dalam usaha menunaikan tugas-tugas
kehidupannya (Saryono, 2009: 20).

Dunia kesastraan juga mengenal karya sastra yang berdasarkan cerita
atau realita. Karya menurut Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2009: 4) disebut
sebagai fiksi historis (historical fiction) jika berdasarkan fakta sejarah, fiksi
biografis (biografical fiction) jika berdasarkan fakta biografis, fiksi sains
(science fiction) jika berdasarkan pada ilmu pengetahuan. Ketiga jenis ini

disebut fiksi nonfiksi (nonfiction fiction).
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Secara rinci jenis-jenis sastra menurut Sumardjo & Saini (1997: 18-19)

digambarkan dalam diagram berikut:

— Sastra Non-imaginatif —\
(1. Esei \
2. Kritik
3.  Biografi
4. Otobiografi
Sastra 5. Sejarah
6. Memoar
7. Catatan Harian
\8. Surat-surat j
— Sastra Imaginatif
A
( \
Puisi Prosa
A
[ |
1. Epik Fiksi Drama
2. Lirik |
3. Dramatik \L [ |
Drama prosa Drama puisi
1. Novel
2. Cerita pendek ( Y J
3. Novelet
1. Komedi
2. Tragedi
3. Melodrama
4.  Tragikomedi

Unsur-unsur pembangun dalam sebuah karya sastra yang kemudian
bersama membentuk sebuah kesatuan, masih banyak macamnya. Pembagian
unsur yang dimaksud adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. Kedua unsur

inilah yang sering banyak disebut para kritikus dalam rangka mengkaji dan
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atau membicarakan karya sastra pada umumnya, khususnya dalam penelitian

ini adalah komik / manga.

Komik / Manga

Scott McCloud mendefinisikan “komik” adalah gambar-gambar dan
lambang-lambang lain yang saling berdampingan dalam urutan tertentu,
bertujuan untuk memberikan informasi dan atau mencapai tanggapan estetis
dari pembaca.

Manga (¥&#) merupakan komik yang dibuat di Jepang. Kata manga
digunakan khusus untuk membicarakan tentang komik Jepang, sesuai dengan
gaya yang dikembangkan di Jepang pada akhir abad ke -19. Istilah manga
( kanji : ¥&#[; hiragana : % A 72%; katakana : ~ > % )adalah kata dalam
bahasa Jepang yang menunjukkan terhadap keduanya, baik untuk komik dan
kartunis. “Manga” sebagai istilah yang digunakan di luar Jepang
menunjukkan secara khusus untuk komik aslinya yang diterbitkan di Jepang.

https://id.wikipedia.org/wiki/Manga.

Komik atau Manga meupakan salah satu karya sastra yang ada di
Jepang. Manga ditulis dengan menggunakan 2 karakter kanji, yaitu man
( ¥ ) yang berarti “tanpa sengaja” dan kanji ga (j#) yang artinya “gambar,
foto, lukisan atau sketsa”. Manga dapat didefinisikan sebagai gambar-gambar
lucu dan karikatur, serta lebih spesifik lagi dikatakan sebagai komik. Manga
merupakan suatu bentuk karya sastra populer yang menggabungkan gambar

dan teks sehingga membentuk cerita. Orang yang menggambar manga
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disebut mangaka . Selain itu, ada juga yang di sebut daujinshi. Daujinshi
adalah sebutan bagi manga yang dibuat oleh fans manga yang memiliki alur
cerita atau akhir yang berbeda dari manga aslinya. Daujinshi sendiri
terkadang menjadi batu loncatan seseorang atau kelompok untuk menjadi
mangaka.

Manga memiliki variasi tema sehingga anak-anak dan orang dewasa
dapat membacanya sesuai dengan kebutujan dan selera masing-masing.
Manga berdasarkan jenis pembacanya dibagi menjadi 5, yaitu: kodomo (anak-
anak), Josei (wanita), Seinen (pria), Shajo (remaja perempuan), Shonen
(remaja laki-laki). Selain memiliki variasi tema, manga pun mempunyai
bermacam bentuk, seperti berbentuk komik strip, berbentuk majalah dan
tankobon (manga berbentuk buku biasa yang ceritanya diambil dari majalah
yang telah dikumpulkan, biasanya tankobon inilah manga banyak
diterjemahkan ke dalam bahasa di berbagai Negara).

Salah satu yang akan dibahas sebelumnya adalah unsur intrinsik karya
sastra. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri. Unsur-unsur yang dimaksud adalah:

1. Alur/Plot
Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita.
Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung
klausal saja. Peristiwa klausal merupakan istilah yang menyebabkan atau
menjadi dampak dari berbagai peritiwa lain dan tidak dapat diabaikan

karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya. Alur merupakan tulang
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punggung cerita. Sebuah cerita tidak akan sepenuhnya di mengerti tanpa
adanya pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa yang mempertautkan alur.
Alur yang mengalir karena mampu merangsang berbagai pertanyaan di
dalam benak pembaca (terkait keingintahuan, harapan, maupun rasa takut).
Menurut Forster (1970: 94-95) plot memiliki sifat misterius dan
intelektual. Plot menampilkan kejadian-kejadian yang mengandung
konflik yang mampu menarik atau bahkan mengharukan atau mencekam
pembaca, hal ini yang mendorong pembaca untuk mengetahui kejadian-
kejadian berikutnya. Plot dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis
yang berbeda berdasarkan sudut-sudut tinjauan atau kriteria yang berbeda
pula yang dikemukakan di bawah ini:
a. Pembedaan Plot Berdasarkan Kriteria Urutan Waktu
Urutan yang dimaksud adalah waktu terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam karya sastra atau teks fiksi yang
bersangkutan. Secara teoritis plot dapat dibedakan menjadi dua
kategori: kronologis dan tidak kronologis. Pertama disebut plot lurus,
maju, atau dapat juga dinamakan progresif, atau dapat juga disebut
sebagai regresif flash-black, atau sorot balik.

1. Plot lurus, Progresif yaitu runtut cerita dimulai dari tahap awal
(penyituasian, pengenalan, pemunculan, konflik), tengah (konflik
meningkat, klimaks), dan akhir (penyelesaian).

2. Plot sorot-balik, flash back yaitu urutan kejadian yang dikisahkan

dalam karya sastra atau cerita fiksi tidak bersifat kronologis. Cerita
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tidak dimulai dari tahap awal (yang benar-benar merupakan awal
cerita secara logika), melainkan mungkin dari tahap tengah atau
bahkan dari tahap akhir, baru kemudian tahap awal dikisahkan.

3. Plot campuran, tidak ada karya sastra atau cerita fiksi yang secara
mutlak berplot lurus atau sebaliknya sorot balik. Atau bahkan plot
ini adalah plot gabungan dari plot lurus dan sorot balik.

2. Tokoh, Penokohan dan Karater
a. Hakikat Penokohan

Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Watak,
perwatakan, dan karakter menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh
seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas
pribadi seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering juga
dinamakan artinya dengan karakter dan perwatakan menunjuk pada
penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah
cerita. Menurut Jones (1968: 33), penokohan adalah pelukisan
gambaran yang jelas tentang seseorang yang di tampilkan dalam
sebuah cerita.

Istilah Kkarakter (character) sendiri dalam berbagai literatur
bahasa Inggris menyaran pada dua pengertian yang berbeda, yaitu
sebagai tokoh cerita yang ditampilkan dan sebagai sikap ketertarikan,
keinginan, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh
tersebut (Stanton, 1965: 17). Dengan demikian, character dapat

berarti ‘pelaku cerita’ dan dapat pula berarti ‘perwatakan’.
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Tokoh cerita (character), menurut Abrams (1999: 32-33),
adalah orang (-orang) yang ditampilkan dalam sesuatu karya naratif,
atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral
dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan
dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Baldic (2001: 37)
menjelaskan tokoh adalah orang yang menjadi pelaku dalam cerita
fiksi atau drama, sedangkan penokohan (characterization) adalah
penghadiran tokoh dalam cerita fiksi atau drama dengan cara langsung
atau tidak langsung dan mengundang pembaca untuk menafsirkan
kualitas dirinya lewat kata atau tindakannya.

Istilah penokohan lebuh luas pengertiannya daripada “tokoh”
dan “perwatakan” sebab sekaligus mencakup masalah siapa tokoh
cerita, bagaimana perwatakan dan bagaimana penempatan dan
pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan
gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan sekaligus menunjuk
pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita.
Sebenarnya apa dan siapa tokoh cerita itu tidak penting benar selama
pembaca dapat mengidentifikasi diri pada tokoh-tokoh tersebut (Jones,
1968: 33), atau pembaca dapat memahami dan menafsirkan tokoh-
tokoh itu sesuai dengan logika cerita dan persepsinya.

Penokohan sebagai salah satu unsur pembangun fiksi dapat
dikaji dan dianalisis keterjalinannya dengan unsur-unsur pembangun

lainnya, misalnya:
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1. Penokohan dan Pemplotan
Penokohan dan pemplotan merupakan dua fakta cerita yang saling
mempengaruhi dan menggantungkan satu dengan yang lain. Plot
adalah apa yang dilakukan tokoh dan apa yang menimpanya.
2. Penokohan dan Tema
Tema merupakan dasar cerita, gagasan sentral, atau makna cerita.
Sebagai unsur utama fiksi, penokohan erat hubungannya dengan
tema. Tokoh-tokoh cerita itulah terutama sebagai pelaku
penyampai tema, secara terselubung ataupun terang-terangan.
Pengarang pada umumnya akan memilih tokoh-tokoh tertentu yang
dipertimbangkan paling sesuai untuk mendukung temanya.
Menurut Nurgiyantoro (2013: 258) tokoh-tokoh cerita dalam
sebuah cerita fiksi dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis penamaan
berdasarkan sudut pandang mana penamaan itu dilakukan. Berikut
adalah jenis-jenis tokoh:
1. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan.

Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam
sebuah cerita, ada tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan
terus-menerus sehingga mendominasi sebagian besar cerita.
Sebaliknya, ada tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau
beberapa kali dalam cerita, dan itu pun dalam porsi penceritaan
yang relatif pendek. Tokoh yang pertama adalah tokoh utama cerita

(central character), adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya
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dalam cerita yang bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling
banyak diceritakan dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh
lain, karena itu ia sangat menentukan perkembangan plot cerita
secara keseluruhan.

Sedangkan tokoh yang ke dua adalah tokoh tambahan atau
tokoh periferal (periferal character), yang biasanya pemunculan
tokoh-tokoh tambahan diabaikan, atau paling tidak kurang
mendapat perhatian.

. Tokoh Prontagonis dan Tokoh Antagonis.

Jika dilihat dari peran tokoh-tokoh dalam pengembangan plot
dapat dibedakan adanya tokoh utama dan tokoh tambahan, dilihat
dari fungsi penampilan tokoh, tokoh dapat dibedakan ke dalam
tokoh protagonis dan tokoh antagonis.

Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, tokoh yang
merupakan pengejawantahan norma-norma dan nila-nilai yang
ideal bagi kita (Altenbernd & Lewis, 1966: 59; Baldic, 2001: 112).
Tokoh protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai dengan
pandangan Kita, harapan-harapan kita, harapan-harapan pembaca.
Sebaliknya, tokoh yang menjadi penyebab terjadinya konflik
disebut tokoh antagonis. tokoh antagonis adalah tokoh yang

beroposisi dengan tokoh protagonis.
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3. Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat

Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu
kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak tertentu saja. Sifat, sikap,
dan tingkah laku seorang tokoh sederhana bersifat datar, monoton,
hanya mencerminkan satu watak tertentu.

Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap
berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati
dirinya. Dibandingkan dengan tokoh sederhana, tokoh bulat lebih
menyerupai kehidupan manusia yang sesungguhnya karena di
samping memiliki berbagai kemungkinan sikap dan tindakan, ia
juga sering memberikan kejutan (Abrams, 1999: 33).

4. Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang

Berdasarkan kriteria berkembang atau tidaknya perwatakan
tokoh-tokoh cerita dalam sebuah cerita fiksi, tokoh dapat dibedakan
ke dalam tokoh statis, tidak berkembang (static character) yang
berarti tokoh cerita yang secara esensial tidak mengalami
perubahan dan atau perkembangan berwatakan sebagai akibat
adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi (Altenbernd & Lewis,
1966: 58).

Tokoh berkembang adalah tokoh cerita yang mengalami
perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan dengan
perkembangan (dan perubahan) peristiwa dan plot dikisahkan. la

secara aktif berinteraksi dengan lingkungannya, baik lingkungan
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sosial, alam, maupun yang lain yang semuanya itu akan
mempengaruhi sikap wataknya.
5. Tokoh Tipikal dan Tokoh Netral
Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan
keadaan individualitasnya dan lebih banyak ditonjolkan kualitas
pekerjaan atau kebangsaannya (Altenbernd & Lewis, 1966: 60),
atau sesuatu lain yang lebih bersifat mewakili. Sedangkan tokoh
netral adalah tokoh cerita yang bereksistensi demi cerita itu sendiri.
la merupakan tokoh imajinatif yang hanya hidup dan bereksistensi
dalam dunia fiksi.
b. Teknik Pelukisan Tokoh
Secara garis besar teknik pelukisan tokoh dalam suatu karya
sastra atau lengkapnya: pelukisan sifat, sikap, watak, tingkah laku dan
berbagai hal lain yang berhubungan dengan jati diri tokoh dapat
dibedakan ke dalam dua teknik, yaitu teknik uraian (telling) dan
teknik ragaan (showing) (Abrams, 1999: 33-34), atau teknik
penjelasan, ekspositori (expository) dan teknik dramatik (dramatic)
(Altenbernd dan Lewis, 1966: 56), atau teknik diskursif (discursive),
dramatik, dan kontekstual (Kenny, 1966: 34). Teknik yang pertama
dan kedua walau terdapat perbedaan istilah namun tidak berbeda
menyaran kepada pelukisan secara langsung sedangkan teknik yang

kedua pada pelukisan secara tidak langsung.
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Berbeda halnya dalam (Minderop, 2013: 6) dalam menyajikan

dan menentukan karakter (watak) para tokoh, pada umumnya

pengarang menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode langsung (telling) yaitu memaparkan watak tokoh pada

eksposisi dan komentar langsung dari pengarang (Pickering dan

Hoeper, 1981: 27) yang mencakup:

a)

b)

Karakterisasi Menggunakan Nama Tokoh.

Nama tokoh yang digunakan untuk memberikan ide atau
menumbuhkan gagasan, memperjelas serta mempertajam
perwatakan tokoh. Para tokoh diberikan nama yang
melukiskan kualitas karakteristik yang membedakannya
dengan tokoh lainnya yang juga mengacu pada karakteristik
dominan si tokoh. Penggunaan nama juga dapat pula
megandung (allusion) susastra atau historis dalam bentuk
asosiasi. Pembaca perlu pula mencermati penggunaan nama
secara ironis yang dikarakterisasikan melalui inversion
(kabalikannya). Melalui penamaan tersebut tidak saja watak si
tokoh yang tampak, bahkan tema suatu novel, ceritera pendek
atau drama dapat terungkap melalui cerminan karakter para
tokohnya.

Karakterisasi Melalui Penampilan Tokoh.
Penampilan tokoh yang dimaksud misalnya pakaian apa

yang dikenakannya atau bagaimana ekspresinya. Hawthorne
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kerap kali melukiskan watak para tokoh melalui fisik dan cara
berpakaian para tokoh dengan tujuan memperjelas dan
mempertajam  watak  tokoh. Rincian penampilan
memperlihatkan kepada pembaca tentang usia, kondisi
fisik/kesehatan dan tingkat kesejahteraan si tokoh. Dari
pelukisan ini tampak apakah si tokoh merupakan sosok yang
kuat, terkadang lemah relatif berbahagia, tenang atau kadang
kala kasar. Metode perwatakan yang menggunaka penampilan
tokoh memberikan kebebasan kepada pengarang untuk
mengekspresiakan presepsi dan sudut pandangnya.
c) Karakterisasi Melalui Tuturan Pengarang.

Metode ini memberikan tempat yang luas dan bebas
kepada pengarang atau narator dalam menentukan kisahnya.
Pengarang berkomentar tentang watak dan kepribadian para
tokoh hingga menembus ke dalam pikiran, perasaan dan
gejolak batin sang tokoh.

2. Metode tidak langsung (showing) vyaitu memperlihatkan
pengarang menempatkan diri di luar kisahan dengan memberikan
kesempatan pada tokoh untuk menampilkan perwatakan mereka
melalui dialog dan action (Pickering dan Hoeper, 1981: 27).
Dengan metode ini para pembaca dapat menganalisa sendiri

karakter para tokoh, seperti:
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f)
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Karakterisasi Melalui Dialog yang terbagi atas, apa yang
dikatakan penutur dan jati diri penutur

Lokasi dan Situasi Percakapan, seperti lokasi percakapan dan
situasi percakapan.

Jatidiri Tokoh yang Dituju oleh Penutur.

Kualitas Mental Para Tokoh.

Nada, Suara, Tekanan, Dialek, dan Kosa Kata, yang dapat
membantu dan memperjelas karakter para tokoh.

Karakterisasi melalui tindakan para tokoh, seperti melalui

tingkah laku, ekspresi wajah dan motivasi yang melandasi.

Pada umumnya pengarang memilih cara campuran,

mempergunakan teknik langsung dan tidak langsung dalam sebuah

karya, karena dirasa lebih menguntungkan karena kelemahan masing-

masing teknik dapat ditutup dengan teknik yang lain. Berikut akan

dijelaskan dari kedua teknik dalam (Nurgiyantoro, 2013).

1. Teknik Ekspositori

Teknik ekspositori sering juga disebut sebagai teknik

analitis, yaitu pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan

memberikan deskripsi, uraian atau penjelasan secara langsung.

Tokoh cerita hadir dan dihadirkan oleh pengarang ke hadapan

pembaca dengan cara tidak berbelit-belit, melainkan begitu saja

dan langsung disertai deskripsi kediriannya, yang mungkin berupa

sikap, sifat, watak, tingkah laku, atau bahkan juga ciri fisiknya.
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Kelebihan dari teknik ini pengarang lebih cepat dan singkat
dapat mendeskripsikan jati diri tokoh ceritanya. Selain itu, dilihat
dari sudut pembaca, pembaca pun akan dengan mudah dan pasti
dapat memahami jati diri tokoh cerita secara tepat sesuai dengan
yang dimaksudkan oleh pengarang. Dengan demikian, adanya
kemungkinan salah tafsir dapat diperkecil (Nurgiyantoro, 2013:
281). Sebaliknya, karena kedirian tokoh telah dideskripsikan
secara jelas, pembaca seolah-olah kurang didorong dan diberi
kesempatan, kurang dituntut secara aktif kreatif untuk
memberikan tanggapan secara imajinatif terhadap tokoh cerita
sesuai dengan pemahamannya terhadap cerita dan presepsinya
terhadap sifat-sifat kemanusiaan sebagaimana halnya yang sering
dilakukannya pada orang-orang yang dijumpainya di dunia nyata.
Teknik Dramatik

Penampilan tokoh cerita dalam teknik dramatik, artinya
mirip dengan yang di tampilkan pada drama, yaitu dilakukan
secara tidak langsung. Pengarang tidak mendeskripsikan secara
eksplisit sifat dan sikap serta tingkah laku para tokoh. Kelebihan
dari teknik dramatik adalah sifat tokoh cerita lebig sesuai dengan
kehidupan nyata, namun sifatnya tidak ekonomis (Nurgiyantoro,
2013: 283). Penampilan tokoh secara dramatik dapat dilakukan

lewat sejumlah teknik, yaitu:
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Teknik Cakapan

Percakapan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita
biasanya juga dimaksudkan untuk menggambarkan sifat-sifat
tokoh yang bersangkutan. Bentuk percakapan dalam sebuah
cerita fiksi, khususnya novel, umunya cukup banyak, baik
percakapan yang pendek maupun yang panjang. Tidak semua
percakapan mencerminkan kedirian tokoh, atau tidak mudah
ditafsirkan. Seperti yang dikemukan diatas percakapan yang
baik, yang efektif, yeng lebih fungsional adalah yang
menunjukkan  perkembangan  plot dan  sekaligus
mencerminkan karakter tokoh pelakunya (Nurgiyantoro,
2013: 286).
Teknik Tingkah Laku

Teknik cakapan dimaksudkan untuk menunjukkan
tingkah laku verbal yang berwujud kata-kata dan diaolog para
tokoh, teknik tingkah laku menunjuk pada tindakan
nonverbal, fisik. Apa yang dilakukan orang dalam wujud
timdakan dan tingkah laku, dalam banyak dapat dipandang
sebagai menunjukkan reaksi, tanggapan, sifat, dan sikap yang
mencerminkan perwatakannya (Nurgiyantoro, 2013: 288).
Teknik Pikiran dan Perasaan

Bagaimana keadaan dan jalan pikiran serta perasaan,

apa yang melintas di dalam pikiran dan perasaan, serta apa
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yang sering dipikir dan dirasakan oleh seorang tokoh, dalam
banyak hal akan mencerminkan sifat-sifat jati dirinya juga.
Perbuatan dan kata-kata merupakan perwujudan konkret
tingkah laku pikiran dan perasaan. Di samping itu, dalam
bertingkah laku secara fisik dan verbal, orang mungkin
berlaku atau dapat berpura-pura, berlaku tidak sesuai dengan
yang ada dalam pikiran dan hatinya.

Dalam cerita fiksi, keadaan tersebut di manfaatkan.
Karena karya sastra merupakan sebuah bentuk yang sengaja
dikreasikan dan disiasati oleh pengarang, maka jika terjadi
kepura-puraan tingkah laku tokoh yang tidak sesuai dengan
pikiran dan hatinya, hal itu akan “diberitahukan™ kepada
pembaca. Teknik pikiran dan perasaan dapat ditemukan
dalam teknik cakapan dan tingkah laku (Nurgiyantoro, 2013:
289).

d. Teknik Arus Kesadaran
Teknik arus kesadaran (stream of consciousness)
berkaitan erat dengan teknik pikiran dan perasaan.
Keduanya tidak dapat dibedakan secara pilah, bahkan
mungkin dianggap sama karena memang Sama-Sama
menggambarkan tingkah laku batin seorang tokoh. Arus
kesadaran merupakan sebuah teknik narasi yang berusaha

menangkap pendangan dan aliran proses mental tokoh,
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dimana tanggapan indera bercampur dengan kesadaran dan
ketidaksadaran pikiran, perasaan, ingatan, harapan, dan
asosiasi-asosiasi acak (Abrams, 1999: 198).

Aliran  kesadaran  berusaha  menangkap dan
mengungkapkan proses kehidupan batim, yang memang
hanya terjadi di batin, baik yang berada di ambang
kesadaran maupun ketidaksadaran, termasuk kehidupan
bawah sadar.

Teknik ReaksiTokoh

Teknik reaksi tokoh dimaksudkan sebagai reaksi tokoh
terdapat suatu kejadian, masalah, keadaan, kata, dan sikap-
tingkah-laku orang lain, dan sebagainya yang berupa
“rangsang” dari luar diri tokoh yang bersangkutan.
Bagaimana reaksi tokoh terhadap hal-hal tersebut dapat
dipandang sebagai suatu bentuk penampilan yang
mencerminkan sifat-sifat kediriannya (Nurgiyantor, 2013:
23).

Teknik Reaksi Tokoh Lain

Reaksi tokoh lain dimaksudkan sebagai reaksi yang
diberikan oleh tokoh lain terhadap tokoh utama, atau tokoh
yang dipelajari kediriannya, yang berupa pandangan,
pendapat, sikap, komentar, dan lain-lain. Pendek kata, ia

merupakan penilaian kedirian tokoh (utama) cerita oleh
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tokoh-tokoh cerita yang lain dalam sebuah karya
(Nurgiyantoro, 2013: 294).
Teknik Pelukisan Latar

Suasana latar sekitar tokoh juga sering dipakai untuk
melukiskan jati dirinya. Pelukisan suasana latar dapat lebih
mengintensifkan sifat kedirian tokoh seperti yang telah
diungkapkan dengan berbagai teknik lain. Misalnya,
suasana rumah yang bersih, teratur, rapi, tidak ada barang
yang mengganggu pandangan, akan menimbulkan kesan
bahwa pemilik rumah itu sebagai orang yang cinta
kebersihan, lingkungan, teliti, teratur dan sebagainya yang
sejenis. Pelukisan keadaan latar sekitar tokoh secara tepat
mampu mendukung teknik penokohan secara kuat walau
latar itu sendiri sebenarnya merupakan sesuatu yang berada
di luar kedirian tokoh (Nurgiyantoro, 2013: 295).
Teknik Pelukisan Fisik

Pelukisan keadaan fisik tokoh, dalam kaitannya dengan
penokohan, kadang-kadang memang terasa penting.
Keadaan fisik tokoh perlu dilukiskan, terutama jika ia
memiliki bentuk fisik khas sehingga pembaca dapat
menggambarkan secara imajinatif. Selain itu, ia juga

dibutuhkan untuk mengefektifkan dan mengkonkretkan ciri-
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ciri kedirian tokoh yang telah dilukiskan dengan teknik lain
(Meredith & Fitzgerald, 1972: 109).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan ada beberapa cara
dalam menganalisis karakter dan peranan tokoh dalam suatu karya
sastra atau cerita fiksi. Dalam penelitian ini khususnya peneliti akan
menganalisis karakteristik yang berfokus pada tokoh utama dalam
cerita dan menentukan karakteristik melalui penampilan tokohnya.

3. Latar

Latar atau setting disebut juga landasan tumpu, menunjuk pada
pengertian tempat, hubungan waktu sejarah dan lingkungan sosial tempat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams, 1999: 284). Latar
adalah lingkungan yang melingkupi peristiwa dalam cerita, semesta yang
berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung.

Stanton (1965) mengelompokkan latar bersama dengan tokoh dan
plot ke dalam fakta (cerita) sebab ketiga hal inilah yang akan dihadapi dan
dapat diimajinasi oleh pembaca secara faktual jika membaca sebuah cerita
fiksi. Adapun unsur latar yang dibedakan ke dalam tiga unsur pokok yaitu:
a. Latar Tempat

Latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Penggunaan latar tempat dengan
nama-nama tertentu haruslah mencerminkan, atau tidak bertentangan

dengan sifat dan keadaan geografis tempat yang bersangkutan.
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b. Latar Waktu
Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.
Menurut Genette (1980:33, 35, dalam buku pengkajian fiksi
Nurgiyantoro 2013: 318) masalah waktu dalam karya naratif dapat
bermakna ganda: disatu pihak menunjuk pada waktu penceritaan,
waktu penulisan cerita, dan dipihak lain menunjuk pada waktu dan
urutan waktu yang terjadi dan dikisahkan dalam cerita.
c. Latar Sosial-budaya
Latar sosial-budaya menunjuk pada hal-hal yang berhubungan
dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat si suatu tempat yang
diceritakan dalam karya fiksi. Ketika mengangkat latar tempat tertentu
ke dalam cerita fiksi pengarang perlu menguasai medan, keadaan itu
juga berlaku untuk latar sosial-budaya. Status sosial tokoh merupakan
salah satu hal yang diperhitungkan dalam pemilihan latar.
4. Sudut Pandang
Sudut pandang, point of view, menunjuk pada cara sebuah cerita
dikisahkan. Menurut (Abrams, 1999:231) sudut pandang merupakan cara
atau pandangan yang digunakan pengarang sebagai sarana untuk
menyajikan cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Menurut
Baldic (2001: 198) sudut pandang adalah posisi atau sudut mana yang
menguntungkan untuk menyampaikan kepada pembaca terhadap peristiwa

dan cerita yang diamati dan dikisahkan. Sudut pandang cerita itu sendiri
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secara garis besar dapat dibedakan ke dalam dua macam vyaitu persona
pertama, first-person, gaya “aku” dan persona ketiga, third-person, gaya

‘Cdia,’.

. Tema

Menurut Stanton dan (1965: 20) dan Kenny (1966: 88) tema
(Theme) adalah makna yang dikandung dan ditawarkan oleh sebuah cerita.
Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya
sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan
yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan
(Hartoko & Rahmanto, 1986: 142). Di lain pihak Baldic (2001: 258),
mengemukakan tema adalah gagasan abstrak utama yang terdapat dalam
sebuah karya sastra atau yang secara berulang-ulang dimunculkan baik
secara eksplisit maupun implisit lewat pengulangan motif.

Dari uraian diatas telah dipaparkan unsur intrinsik dalam karya
sastra, namun dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan penelitian
dalam tokoh dan penokohan serta karakteristik saja. Dari penjelasan di atas
dapat disimpulkan ada beberapa cara dalam menganalisis karakter dan
peranan tokoh dalam suatu karya sastra atau cerita fiksi. Dalam penelitian
ini khususnya peneliti akan menganalisis tokoh sendiri berdasarkan fungsi
dan sifat tokoh dalam cerita dan menentukan karakteristik melalui

penampilan tokohnya.
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D. Moral

1.

Hakikat Nilai dan Moral

Nilai dan moral merupakan dua konsep yang berbeda tetapi
penggunaannya seringkali disandingkan. Bertens (2007: 140)
menjelaskan pengertian nilai melalui cara memperbandingkannya fakta.
Menurit \Ajinataputra (1990: 45) nilai adalah harga atau kualitas sesuatu.
Artinya sesuatu dianggap memiliki nilai apabila secara intrinsik memiliki
kemanfaatan. Seperti halnya tema, dilihat dari segi dikotomi aspek isi
karya sastra, moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh
pengarang kepada pembaca , merupakan makna yang terkandung dalam
karya sastra, makna yang disarankan lewat cerita. Moral dapat dipandang
sebagai salah satu wujud tema dalam bentuk yang sederhana, namun
tidak semua tema merupakan moral (Kenny, 1966: 89).

Secara umum moral menunjuk pada pengertian (ajaran tentang)
baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban
dan sebagainya, akhlak, budi pekerti, susila. Istilah “bermoral”, misalnya
tokoh bermoral tinggi, berarti mempunyai pertimbangan baik dan buruk
itu sendiri dalam hal-hal tertentu bersifat relatif.

Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan
hidup pengarang yang bersangkutan, pandangan tentang nilai-nilai
kebenaran. Pada intinya moral merupakan ideologi pengarang. Kenny
(1966: 89) mengemukakan bahwa moral dalam karya sastra biasanya

dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral
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tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil (dan ditafsirkan), lewat
cerita yang bersangkutan oleh pembaca.

Fiksi mengandung pemaparan moral dalam sikap dan tingkah laku
para tokoh sesuai dengan pandangannya tentang moral. Melalui cerita,
sikap, dan tingkah laku tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan dapat
mengambil hikmah dan pesan-pesan moral yang disampaikan atau
diamanatkan. Moral dalam karya sastra dapat dipandang sebagai amanat,
pesan, message. Pesan moral sastra lebih memfokus pasa sifat kodrati
manusia yang hakiki, bukan pada aturan-aturan yang dibuat, ditentukan
dan bertentangan dengan ajaran agama (Mangunwijaya, 1982).

Moral dalam karya sastra, atau hikmah yang diperoleh lewat sastra,
selalu dalam pengertian baik. Eksistensi sesuatu yang baik, biasanya
justru akan lebih mencolok dan terlihat lebih intensif  jika
dikonfrontasikan dengan yang sebaliknya.

Sastra dan Pembentukan Karakter

Adanya unsur moral dalam karya sastra sering dikaitkan dengan
fungsi sastra bagi pembentukan karakter pembaca terutama pembaca
anak dalam konteks pembelajaran sastra. Berbagai teks kesastraan
diyakini mengandung unsur moral dan nilai-nilai yang dapat dijadikan
“bahan baku” pendidikan dan pembentukan karakter.

Secara toeretis sastra hadir ditengah masyarakat pastilah memiliki
andil, manfaat, bagi kehidupan manusia. Sebagai salah satu bentuk karya

seni, sastra yang notabane dihasilkan oleh individu atau komunitas
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tertentu, pastilah mempunyai tujuan, manfaat, mempunyai sesuatu yang
akan disampaikan.

Karakter adalah tabiat, kepribadian, identitas diri, jati diri dan
watak yang melekat pada diri seseorang yang berkaitan dengan dimensi
psikis dan fisik. Komponen karakter Thomas Lickona (1991)
menyaratkan ada tiga hal yang mesti dilibatkan di dalamnya. Ketiga
komponen itu adalah pengetahuan tentang moral (moral knowing),
perasaan tentang moral (moral felling) dan perbuatan moral (moral

action), ditujukkan dalam gambar berikut,

Moral felling Moral Knowing

Conscience
Self-Esteem
Empaty

Loving The Good
Self-Control
Humility

Moral Awareness
Knowing Moral values
Prespective-Taking
Moral Reasoning
Decision-Making
Self-Knowledae

oD
oarwhE

Moral Action

1. Competence
2. will
3. Habit

Komponen dan Hubungan Antarkomponen Karakter (Sumber: Lickona, 1991)

3. Jenis-Jenis Nilai Moral
Jika tiap karya fiksi masing-masing mengandung dan menawarkan
pesan moral, tentunya banyak sekali jenis dan wujud ajaran moral yang

dipesankan. Jenis dan wujud pesan moral yang terdapat dalam karya
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sastra akan bergantung pada keyakinan, keinginan, dan interes pengarang
yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2013: 441).

Menurut Nurgiyantoro (2013: 441-442), jenis ajaran moral itu
sendiri dapat mencakup masalah, yang boleh dikatakan, bersifat tak
terbatas. Secara garis besar dapat mencakup seluruh persoalan hidup dan
kehidupan manusia itu dapat dibedakan ke dalam persoalan hubungan
manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain
dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam,
dan hubungan manusia dengan Tuhannya. Jenis hubungan-hubungan
tersebut masing-masing dapat dirinci ke dalam detail-detail wujud yang
lebih khusus. Penjelasan mengenai ketiga jenis moral tersebut antara lain:
a. Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri.

Persoalan manusia dengan dirinya sendiri dapat bermacam-
macam jenis dan tingkat intensitasnya. Hal itu tentu saja tidak lepas
dari kaitannya dengan persoalan hubungan antarsesama dan dengan
Tuhan. la dapat berhubungan dengan dengan masalah-masalah seperti
eksistensi diri, harga diri, rasa percaya diri, takut, maut, rindu, dendam,
kesepian, keterombang-ambingan antara beberapa pilihan, dan lain-
lain yang bersifat melibat ke dalam diri diri dan kejiwaan seorang
individu (1994: 324).

b. Hubungan Manusia dengan Manusia Lain.
Poespoprodjo mengatakan bahwa kodrat manusia adalah sosial.

Manusia lahir dalam masyarakat dan tercipta untuk menjadi mitra
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dalam masyarakat. Yang melancarkan kehidupan sosial adalah baik
untuk masyarakat. Serta yang mengganggu kelancaran kehidupan
sosial adalah buruk bagi masyarakat (1999: 143). Hubungan
antarmanusia berkaitan dengan hubungan sosial. Masalah-masalah
yang berupa hubungan antar manusia itu antara lain: persahabatan,
yang kokoh maupun yang 32 rapuh, kesetiaan, pengkhianatan,
kekeluargaan: hubungan suami-istri, orang tua-anak, cinta kasih
terhadap suami-istri, anak, orang tua, sesama, maupun tanah air,
hubungan buruh-majikan, atasan-bawahan, dan lain-lain yang
melibatkan interaksi antar manusia (Nurgiyantoro, 1994: 325).

. Hubungan Manusia dengan Tuhan.

Manusia ada atas kehendak Tuhan, tidak ada manusia yang
hidup di dunia tanpa Tuhan. Salam (2000:229) mengatakan bahwa
dunia dan isinya tidak dapat mengasalkan dirinya sendiri. Penjelasan
tersebut dapat diketahui bahwa dunia dan isinya, termasuk manusia
tidak ada karena sendirinya dikarenakan manusia berhubungan dengan
Tuhan yang menciptakannya. Dunia dan seisinya ini berasal dari
sesuatu yang lain dari dunia itu sendiri. Manusia tidak ada yang
menciptakan dan menentukan kapan ia hidup dan mati, karena
Tuhanlah yang menciptakan dan menentukan mereka, relevan dengan
pendapat Poespoprodjo yang mengatakan bahwa manusia bukanlah
makhluk yang terpencil, melainkan sebagian dari ciptaan Tuhan

(1999:142).
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E. Penelitian Relevan

Penelitian sebelumnya terkait karakter tokoh dan nilai moral diantaranya

adalah:

1. Skripsi yang berjudul “Pelukisan Karakter Tokoh Shinohara dalam Komik
Crayon Shinchan Volume 1-5 Karya Yoshito Usui” yang ditulis oleh
Setianing Khoirumiati mahasiswa IImu Bahasa dan Sastra Jepang,
Universitas Diponegoro Semarang tahun 2013. Penelitian Setianing
Khoirumiati menggunakan teori struktural karena yang dibahas dalam
komik ini adalah unsur yang membangun dari dalam, penelitian ini
menitik beratkan pada unsur intrinsik yang membentuk karya sastra,
karena hal yang diteliti berhubungan dengan tokoh dan penokohan dalam
komik “Crayon Shinchan”.

2. Penelitian “Nilai Moral dalam Film Anime Kuranado (Clannad) Karya
Sutradara Osamu Dezaki: Kajian Sosiologi Sasrra, yang ditulis oleh Shara
Ameilia Dewi mahasiswa llmu Bahasa dan Sastra Jepang Universitas
Diponegoro Semarang tahun 2017.

3. “Kepribadian Tokoh Utama Botchan dalam Novel Botchan karya Natsume
Soseki ( Kajian Psikoanalisis ) yang ditulis oleh Shabrina Alifah Ghaisani
mahasiswa IImu Bahasa dan Sastra Jepang Universitas Diponegoro
Semarang tahun 2017. Peneliti menggunakan metode struktural dengan
menganalisis unsur-unsur intrinsik novel Botchan dan metode psikologi
sastra yang peneliti gunakan untuk menganalisis kepribadian tokoh utama

dan mencari nilai moral yang ada dalam novel Botchan.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi memiliki dua pengertian, yaitu pertama ilmu mengenai metode,
dan kedua proses yang dilakukan sejak awal hingga akhir penelitian. Menurut
Senn (1971: 4-6) metode merupakan cara-cara untuk mengetahui sesuatu,
sedangkan metodologi adalah analisis untuk memahami berbagai aturan, prosedur
dalam aturan metode tersebut.

Membaca karya sastra memerlukan persiapan, strategi agar karya sastra
dapat dipahami. Baik pengarang maupun pembaca harus memahami model bahasa,
bentuk sastra dan dengan sendirinya isi karya, yang secara keseluruhan

memerlukan cara-cara tertentu.

Dalam penelitian keperluan terhadap keempat komponen diatas, khususnya
metode dan teknik sangat jelas keberhasilan suatu penelitian ditentukan melalui
bagaimana suatu analisis dilakukan. Ada tiga syarat penting dalam melakukan
penelitian di antaranya sistematis, berencana, dan mengikuti konsep ilmiah.
Dalam melakukan penelitian membutuhkan metode agar penelitian tidak tersesat

dan mencapai apa yang ditargetkan.

A. Metode Penelitian
Berdasarkan asal-usul, kata metode berasal dari kata methodos, bahasa
Latin, yang mana kata methodos sendiri berasal dari akar kata meta dan hodos.

Meta berarti menuju, melalui, mengikuti, sesudah, sedangkan hodos berarti

47
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jalan, cara, arah. Dalam artian yang lebih luas metode dianggap sebagai cara-
cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis untuk
memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya. Sebagai alat sama dengan
teori, metode berfungsi untuk menyederhanakan masalah, sehingga lebih
mudah untuk dipecahkan dan dipahami.

Menurut Fatimah Djajasudarma (1993:3) metode penelitian merupakan
alat, prosedur, dan teknik yang dipilih dalam melaksanakan penelitian (dalam
mengumpilkan data). Dalam hal ini yang peneliti lakukan adalah terkait
dengan penelitian bahasa, maka metode penelitian bahasa berhubungan erat
dengan tujuan penelitian bahasa. Penelitian bahasa bertujuan mengumpulkan
dan megkaji data, serta mempelajari fenomena-fenomena kebahasaan.

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Setiap penelitian
mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada
tiga macam yang bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan.
Penemuan berarti data yang diperoleh dari penelitian itu adalah data yang
betul-betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. Pembuktian
berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan adanya keragu-
raguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu, dan pengembangan
berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada
(Sugiyono: 3).

Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya. Secara umum

data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami,
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memecahkan dan mengantisipasi masalah. Memahami berarti memperjelas
suatu masalah atau informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya menjadi
tahu, memecahkan berarti meminimalkan atau menghilangkan masalah, dan
mengantisipasi berarti mengupayakan agar masalah tidak terjadi.

Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek yang akan diteliti naka jenis
penelitian yang tepat adalah jenis penelitian kualitatif. Metode ini merupakan
salah satu bentuk penelitian formatif, yang artinya kegiatan penelitian yang
dilakukan menerapkan teknik tertentu untuk memperoleh jawaban yang
mendalam. Penelitian ini menghimpun data-data naratif dengan kata-kata
(bukan angka-angka, numeric) untuk menjawab rumusan masalah (Chang,
2014:30).

Selanjutnya menurut Dedi Sutedi (2009:23) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang datanya bukan berupa angka-angka dan tidak perlu diolah
dengan menggunakan metode statistik. Data penelitian dapat berupa kalimat,
rekaman atau dalam bentuk lainnya. Penelitian ini berdasarkan pada
pendekatan naturalistik, yaitu memandang bahwa setiap fenomena itu
berdimensi jamak, merupakan satu kesatuan, dan berubah-ubah. Oleh karena
itu, rancangan penelitiannya berkembang selama proses penelitian
berlangsung.

1. Waktu dan Tempat Penelitian
Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, untuk waktu

dan tempat tidak terbatas. Waktu penelitian ini dimulai sejak awal
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penyerahan proposal yakni pada bulan Februari 2018 hingga akhir

penelitian pada bulan Juli 2018.

. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Metode deskriptif lebih banyak berkaitan
dengan kata-kata, bukan angka-angka, benda-benda budaya apa saja yang
sudah diterjemahkan ke dalam bentuk bahasa, baik secara lisan maupun
tulisan. Menurut Whitney (1960), metode deskriptif adalah pencarian
fakta dengan interpreasi yang tepat. Tujuan dari penelitian deskriptif
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat yang diselidiki.

Pendekatan kualitatif adalah cara kerja penelitian yang
menekankan pada aspek pendalaman data untuk mendapatkan kualitas
dari hasil penelitian.

Menurut lbrahim (2015: 52) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah suatu mekanisme kerja penelitian yang mengandalkan uraian
deskriptif kata atau kalimat yang disusun secara cermat dan sistematis
mulai dari menghimpun data sehingga menafsirkan dan melaporkan hasil
penelitian.

Dengan adanya metode tersebut peneliti dapat menjelaskan dan
menganalisis tentang karakter tokoh utama dan nilai-nilai moral yang
terdapat dalam komik AgehalO00%. Sehingga dapat membuat gambaran

secara sistematis mengenai masalah yang akan diteliti.
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B. Prosedur Penelitian
Dalam prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian. Berikut merupakan
tahapan-tahapan yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan penelitiannya.
1. Tahap Persiapan
Persiapan penelitian merupakan langkah awal dalam suatu
penelitian. Persiapan yang dilakukan peneliti adalah membaca data atau
media yang akan diteliti dan mengumpulkan referensi-referensi serta data-
data yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
penelitian yang membahas mengenai karakter tokoh dan nilai-nilai moral
yang terdapat dalam komik terutama komik Ageha 100%.
2. Tahap Pelaksanaan
Setelah melakukan proses persiapan, selanjutnya peneliti masuk ke
tahap pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti memulai mengkaji teori-teori
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu teori sastra struktural.
Membaca dengan seksama media atau data penelitian yaitu komik Ageha
100% dengan menganalisa masalah lalu medeskripsikan masalah yang
diteliti lalu mendiskusikan dengan dosen pembimbing.
3. Tahap Penyelesaian
Tahap akhir dari suatu penelitian adalah laporan penelitian. Peneliti
mengolah, menyusun dan membuat kesimpulan sementara dari penelitian.
Melakukan perbaikan atau revisi sesuai saran dosen pembimbing.

Terakhir peneliti membuat kesimpulan akhir.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiono (2015: 308) menjabarkan bahwa teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan.

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam meneliti komik
Ageha 100% adalah membaca komik Ageha 100% karya Kozue Takeuchi,
mengklasifikasikan data yang sesuai dengan tokoh, penokohan dan karakter,
dan mengklasifikasikan data yang sesuai dengan nilai-nilai moral yang

terdapat dalam komik yang diterapkan oleh pengarang.

D. Teknik Analisis Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggunakan
beberapa langkah, diantaranya:

1. Penulis membaca komik Agehal00% dengan seksama.

2. Penulis menandai dan mencatat bagian data atau kata-kata atau kalimat
yang dapat menunjukkan gambaran tokoh, penokohan dan karakter serta
analisis data yang mengandung nilai moral.

3. Mendeskripsikan data sesuai dengan gambar, dialog dalam bentuk teks.

4. Penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis.
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E. Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah komik
Agehal00% volume 1 dan 2 karya Kozue Takeuchi, Pertama kali terbit pada
bulan Agustus 2004 sampai Mei 2006 di Ribon dengan total 22 bab dan 5
jilid. Awalnya cerita satu shot yang disebut sendiri di dunia cermin ( Kagami

no Kuni no Watashi).



BAB IV

ANALISIS DATA

Bab ini menjelaskan mengenai karakteristik dari tokoh utama dan nilai
moral yang terdapat dalam komik Ageha 100% karya Kozue Takeuchi. Sebelum
membahas lebih jauh mengenai analisis data, seperti yang sudah dijelaskan hasil
penelitian dengan mendeskripsikan data. Pendeskripsian data ini bertujuan untuk
memberikan data agar peneliti dapat melakukan analisis dengan lebih terarah dan

lebih mudah untuk dipahami.

Penelitian ini akan membahas tentang karakteristik tokoh utama dan nilai
moral dengan menggunakan teori strukturalisme. Penelitian ini difokuskan pada
tokoh utama dalam komik tersebut yaitu “Rin Fujiawara dan Riku Kisaragi”

dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dalam pemaparannya.

Pemaparan menggunakan komik langsung sebagai medianya, peneliti
menyiapkan dua versi komik yaitu yang pertama versi bahasa Jepang asli dan
yang kedua versi terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Sebelum membahas
lebih jauh mengenai analisis, berikut sinopsis dari komik Ageha 100% sebagai

gambaran umum penelitian.
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A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Sinopsis

Bertahun-tahun yang lalu, ada seorang wanita cantik misterius yang
ahli dalam merias (make-up). Jika seorang siswa perempuan menulis
namanya disebuah kartu kupu-kupu dan menempelkannya dipapan
pengumuman lantai 3, maka wanita cantik misterius yang menamakan
dirinya “Ageha” akan muncul secara sembunyi-sembunyi dan membuat
siswa perempuan itu luar biasa cantik dengan make-up sihirnya. Siapapin
tidak tahu identitas dari Ageha. Bahkan setelah bertahun-tahun Ageha
menghilang, Ageha hanya meninggalkan sebuah perusahaan Make-up
besar yang dia beri nama “Swallowtail .

Sejak 20 tahun lalu ada legenda Ageha. Ageha adalah penata rias
misterius yang mengubah anak perempuan menjadi cantik dengan make-up
ajaibnya. Rin Fujiwara adalah Ageha generasi kedua yang meneruskan
legenda itu. Jika menempelkan kartu kupu-kupu yang bertuliskan nama
dan kelas di papan pengumunan di lantai 3, Ageha pun akan datang
mengunjungi pengirimnya.

Seseorang yang mengaku bernama Ageha, yang luar biasa cantik
datang setelah sekolah usai dan mengubah (merias) anak perempuan itu.
Apakah dia benar-benar Ageha? Tidak, namanya Rin Fujiwara. dian
adalah seorang gadis pendiam, berkacamata, dan tidak mencolok. Gadis

yang sewaktu kecil sangat membenci wajahnya sendiri dan selalu
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menunduk, tapi pada ulang tahun yang ke-6 Rin diberikan kotak make-up
dan sejak itu ia selalu bermain di depan cermin.

Gadis yang mempunyai bakat besar untuk membuat seorang gadis
menjadi lebih cantik dan lebih percaya diri, memutuskan untuk menjadi
Ageha generasi kedua, menggantikan Ageha yang sebenarnya yang Kini
sudah menghilang.

Yang tahu kebenarannya hanya Riku Kisaragi yang terkenal playboy.
Kisaragi tertarik perihal Ageha, karenanya ia membiarkan Ageha. Ageha
mendandaninya sebagai perempuan agar ia bisa ikut dalam aksinya
sebagai partner.

Suatu hari, koran sekolah memuat artikel yang isinya hendak
mengungkap identitas Ageha. Pemburunya adalah Ketua Klub Surat Kabar
Sekolah, Mizumori. Ageha, atas inisiatif sendiri, mendandani sang ketua
yang tidak mendapat dukungan anggota klubnya. Sang ketua pun
kemudian menerima keberadaan Ageha lalu menulis artikel yang
mendukungnya (Ageha). Tepat setelah itu, di hadapan Ageha dan Kisaragi
muncul anak perempuan dengan riasan kacau balau. Sambil menangis,
anak itu berkata kalau ia dikerjai Ageha. Di tangannya tergenggam kartu
kupu-kupu Ageha palsu. Pada cerita selanjutnya banyak tantangan yang
dihadapi oleh Rin (Ageha) dan Kisaragi.

Banyak cobaan yang mereka berdua alami dalam tugasnya, tapi
mereka berdua selalu kompak dalam menjalani tugasnya. Semenjak itu

bersama Riku Kisaragi si Playboy Rin Fujiwara bekerja sama dan
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bersama-sama berjuang untuk membantu anak perempuan yang ingin
menjadi cantik.

2. Tokoh

Dalam komik Ageha 100% ada beberapa tokoh yang akan sedikit

dibahas yaitu :

a. Rin Fujiwara / Ageha ( BEJRE | 7 7 /N)

Komik Ageha 100% menceritakan seorang siswa yang ingin
mengubah dunia dengan make-up, yang kemudian membuat dirinya
menjadi Ageha “sang legenda” untuk membantu siswa lain menjadi
cantik dan lebih percaya diri dengan riasannya.

Rin Fujiwara adalah tokoh protagonis utama atau tokoh utama
dalam cerita komik Ageha 100%. Rin bersembunyi dalam
penampilannya yang lugu dan menyembunyikan dirinya yang
sebenarnya adalah Ageha. Ageha yang merias para gadis secara rahasia.

Hal tersebut tercermin dalam kutipan kalimat dibawabh ini:

W L BT ToNETRTONE, TEBRAD T &I )
RNT, IS FDRNT, TIEZIOBEDOHT — Nz, FAEZFEOT
WRHIZ OB — RIZ7 7 A LRI FENT, 3REORRIICTIE-
TH & I IEOVHERERFATIRNEY 5.

(Kozue Takeuchi, 2005: Hal. 8, vol. 1)

“Himitsu yo, Himitsu Ageha wa subete ga nazo. Dakara watashi

no koto wa nani mo kikanai de, nani mo iwanai de. De wa kono
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chou no kado o, Watshi o yobitai toki wa kono kado ni kurasu to
namae o kaite 3-kai no keijiban ni hatte chodai. Hau ka hokago
wa mai oriru”.

Terjrmahan :

“Rahasia lho, rahasia Ageha adalah misteri. Jadi jangan tanya
atau katakan apapun tentang aku. Nah, ini kartu kupu-kupu, Bila
kamu butuh aku, tulislah nama dan kelasmu disini, dan
tempelkan di papan pengumuman di lantai 3.Usai sekolah aku
akan datang”. (Olce Balukh, 2007: Hal. §, vol. 1)

Cerita dari kutipan dialog diatas adalah saat Rin yang berubah
menjadi Ageha dan membantu merias seorang siswa yang memang
membutuhkannya, namun setelah selesai dengan pekerjaannya (merias)
dia berpesan untuk tidak bertanya ataupun bercerita apapun
mengenainya kepada orang lain yang artinya ini rahasia antara Kita, tapi
siswa itu diberi kartu kupu-kupu oleh Ageha. Dia boleh menggunakan
kartu itu sendiri atau boleh diberikan kepada siswa / gadis lain yang
memerlukannya.

Rin memakai riasan untuk menyamarkan dirinya sebagai Ageha.
Tapi dibalik riasannya dia memiliki kepribadian yang berbeda, karena
dia lebih percaya diri dan ramah. Rin memiliki pengalaman masa kecil
yang tidak terlupakan, waktu kecil dia sangat membenci wajahnya
sendiri dan selalu menunduk, tapi saat ulang tahun yang ke-6 ada
seseorang yang memberikan kotak rias atau make-up kepadanya. Dapat

dilihat pada kutipan di bawah ini.
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INE W, BRIFIEIT E Sy OB KR TWV-O B TR D A
TleD, THORDHERICHSTHOLDIEZDAAL IRy
A, ZOHNOEORINFADIEOGZIZ I oTe, A4 7T 5 Ll
SBNDENLIED, F£5 TRIEATZWE ST,

(Kozue Takeuchi, 2005: Hal. 25. Vol. 1)

“Chrsai koro ne, Fujiwara Rin wa jibun no kao ga daikirai de
itsumo shita bakari mui teta no. Demo 6-sai no tanjobi ni
moratta kono meiku bokkusu, sono hi kara kagami no mae ga
watashi no asobiba ni natta. Meiku suruto tsuyoku nareru ki ga
shita no, marude maho mitai datta wa”.

Terjemahan :

“Waktu kecil, aku benci pada wajahku sendiri dan selalu
menunduk. Tapi saat ulang tahun ke-6, aku dibelikan kotak
make-up ini. Sejak saat itu, aku selalu bermain di depan cermin.
Rasanya jadi kuat bil mengenakan make-up. Benar-benar sihir.”
(Olce Balukh, 2007: Hal. 25, vol. 1)

Kutipan di atas menceritakan saat ketika Riku menyarankan
untuk mengganti kotak make-up , Ageha menceritakan masa kecilnya
yang kurang menyenangkan. Ketika kecil, Rin merasa wajahnya jelek
sehingga dia selalu saja menunduk, namun saat dia diberi kotak make-
up oleh seseorang Rin menjadi lebih senang bercermin dan merasa
lebih kuat jika menggunakan make-up.

Rin tinggal bersama kakek dan neneknya dan bahkan
menyembunyikan ‘sisi lain’ yaitu Ageha dari mereka karena mereka

tidak suka make-up.
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b. Riku Kisaragi ( #n A &)

Riku digambarkan seorang playboy di sekolah. Dalam komik ini
Riku mengetahui identitas dari Ageha sebenarnya, karena tidak sengaja
dia melihat melihat Ageha berubah kembali menjadi Rin, ketika dia
sedang tidur diruang drama yang kosong. Riku menawarkan diri untuk
mennjadi asisten dan membantu Rin dalam pekerjaannya membantu
untuk merias para gadis, tapi dengan satu syarat yaitu dia harus
menggunakan gaun atau menyamar sebagai perempuan saat
membantunya. Mulai saat itu mereka menjadi akrab dan saling

membantu satu sama lain.

(77N DThHhATZTL L ?
FAVIER AR oo AL, #EH W DIET DRV ITEEIE O
WE, REV RS> TETCLA VRS LEZRET L, A4 %
HLTHRIDRLTTNBEDOT— R, > ThiF, 2ATIEH
DFERZELLTHICPHbR—IT LS,
DD J— LRI 2R 2 ORI Eem O FIRRTE X,
(Kozue Takeuchi, 2005: Hal. 16, vol. 1)

“[Ageha] tte antadesho?”

“Ore king mi chatta nda yo né. Dare mo iru hazu no nai moto
engeki-bu no bushitsu. Jugyo sabotte neteta ore ga futo me o
samasu to meiku o otosu kimi no sugata to Ageha cho no kado.
Nande densetsu no kei nego to shiteru no ka shirané kedo sa. Iyo,

kimi taikutsuna kono ga juen ni saiko no shigekida yo!”.
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Terjemahan :

“Ageha itu kamu kan?”

“Kemarin aku melihatmu. Di ruang klub drama yang seharusnya
sepi... , aku bolos kelas dan tidur di sana. Saat bangun, aku
melihatmu yang sedang menghapus make-up dan kartu kupu-
kupu Ageha..., kenapa?

Aku ngga tahu kenapa kamu meniru legenda itu. Tapi ngga pa-
pa kamu membuat sekolah yang membosankan ini jadi
semarak”. (Olce Balukh, 2007: Hal. 16, vol. 1)

Kutipan diatas menceritakan Riku yang sengaja bertemu dengan
Rin untuk bertanya, “Ageha itu kamu kan?”, karena pada saat dia bolos
dari pelajaran dia tidak sengaja melihat Ageha yang sedang menghapus
make-up dan kembali menjadi Rin. Dia menjelaskan tidak keberatan
dengan keberadaan Ageha dan beranggapan sekolah akan lebih menarik
dan menyenangkan lagi.

Jadi dari kutipan di atas dapat dilihat bagaimana Riku
mengetahui identitas Ageha, namun dia memutuskan tidak
membocorkannya karena menurutnya itu menarik. Setelah kejadian itu
dia penasaran kenapa Rin melakukan itu, karena rasa penasannya dia
rela menjadi perempuan dan membatunya agar mengetahui rahasianya.

. Saiyonji Ayame

Dia adalah ketua penasihat siswa atau ketua OSIS di sekolah.
Dia baik dan cantik juga cukup populer di kalangan pelajar. Ayame
menyukai Tachibana Hayato, tapi sayangnya dia tidak terlalu percaya

diri. Dia bahkan menjalani operasi plastik agar dia bisa cantik. Dia pun
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iri pada siswa yang dibuat cantik oleh Ageha, karena itu dia memburu
Ageha. Ayame akhirnya berteman dengan Ageha dan tidak lagi
memburunya.
. Tachibana Hayato

Tachibana adalah wakil presiden penasihat siswa atau wakil dari
ketua OSIS sekolah. Penampilan Tachibana tampak seperti orang yang
menakutkan dan berdarah dingin, tetapi sebenarnya dia sangat baik dan
peduli. Tachibana menyukai Saiyonji Ayame, tetapi pada awalnya dia
tidak suka. Tapi tidak tahu bagaimana dia telah mengubah hatinya.
Akhirnya hubungan antara Tachibana dan Ayame pun berhasil.
. Kakek dan Nenek Rin

Dalam komik ini peran kakek dan nenek tidak terlalu banyak,
namun disini kakek dan nenek Rin digambarkan sebagai tokoh yang
sangat menyayangi cucunya Yaitu Rin Fujiwara. Selain kakek dan
neneknya Rin tidak memiliki siapa siapa lagi, karena orang tuanya yang
sibuk bekerja. Kakek dan nenek Rin tidak menyukai kosmetik terlihat

dalam kutipan dibawabh ini:

BLWHbRA 1 BITLHE,
Ojichan . Ohayo Rin
Kakek : Selamat pagi, Rin.
BEdbbrA 1 I<ENREZ?
S RIENELSDBHREN K,

Obdchan . yoku nemureta?



Nenek

BLWbHA

Ojichan

Kakek

BIbHboA
Obachan
Nenek
BLnboA
Ojichan
Kakek
BiEXbHboA

Obachan

Nenek

RR i

Rin Fujiwara
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kyo wa kabocha no omisoshiru yo.

Tidurmu lelap?

Hari ini nenek buat sup miso labu.
C—b2oADMTENTZENELRTEE I,
FollFLrbA!

INEAEDMERE IR & L T

Jichan no hata de toreta kabochanda zou.
mattaku keshikran!

shougakusei ga keshou nado to!!

Kakek memetik labunya dari ladang.

Dasar keterlaluan!

Anak SD dandan !!

=y AR AN AY e a

sugao ga ichiban nano ni ne...

Merusak wajah polosnya saja...
EOFTHIAT- L DD

Rin no gakko demo hayattoru no ka?

Di sekolah Rin juga begitu?

Fe P BRIEA PE PRI S D F AT T e
brhz?
BIRYOITNTHEIAHBEND?
Hanafusa gakuen wa meimon shingakkoda
mono sonna ko inai wa yo née?

Obento wasurete ru yo, kyo mo osoi no?
Sekolah Hanafusakan sekolah bergengsi.
Nggak ada anak seperti itu kan? Kamu lupa
bekalmu. Hari ini juga pulang telat?

EUAR

EFRIINAS NS RERATES S 1,

Hai. Shingakkoé wa iroiro taihen nandaro



Rin Fujiwara
BIbboA

Obachan

Nenek

e
Rin Fujiwara

Rin Fujiwara
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ne.

lya. SMA banyak urusannya ya.

LRI L TRV ATE L.

Z DOFITEBRIZ DN 6 D& 0 E720
b9 AFEITRD AN,
HFETICLWERICR D> T—H#EIZEAT
FEIULRNn?
bolHOZHLTOWWALE LG ?
fAICHELTH X D72V K,

...sore ni shite mo hayai monda yo...

kono ie ni Rin ga kitano ga ka 6 no owari
goro da kara mo 4 nen ni narun ka né
shigoto de isogast ryoshin nikawatte issho
ni sun deru kedo sabi shinai?

motto jibun o dashite iin dakara ne?
nandemo hanashite chodai yo.

Tapi cepat sekali...

Saat baru datang, Rin masih di akhir kelas
6 SD, kini sudah lewat 4 tahun. Kakek-
nenek tinggal bersamamu menggantikan
orangtuamu yang sibuk bekerja. Nggak
kesepian?

Kamu boleh lebih terbuka pada kami,
bicaralah tentang apa saja.

= =R

ha...hai

l...lya...

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 94-97, vol. 1)

(Olce Balukh, 2007: Hal. 94-97, vol. 1)
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Kutipan di atas menceritakan saat mereka bebincang-bincang di
pagi hari, dimana kakek dan nenek menyapa Rin dan memberitahu
nenek memasak sup miso labu dan labunya langsung di petik dari
kebun oleh kakek. Tanpa sengaja mereka melihat siaran TV yang
membahas mengenai anak sekolah dasar yang menggunakan make-up,
saat melihat itu ekspresi dari kakek dan nenek seperti kesal dan
bertanya serta mengingatkan Rin “apa di sekolah juga kamu seperti itu?”
namun nenek menjawab “tidak mungkin karena itu sekolah bergengsi”,
lalu nenek pun berpesan kepada Rin “ Kamu boleh lebih terbuka pada

kami, bicaralah tentang apa saja”.

Dari kutipan dialog di atas dapat dilihat bagaimana kakek dan
nenek sangat menyayangi dan memperhatikan Rin dan terlebih lagi

tidak menyukai kosmetik.

Dari pembahasan diatas mengenai beberapa tokoh yang ada dalam
komik Ageha 100% vol 1 dan 2, disini peneliti hanya akan fokus untuk
meneliti atau membahas tokoh utama saja yaitu Rin Fujiwara dan Kisaragi

Riku.

B. Analisis Tokoh Utama
Berdasarkan pembahasan sebelumnya telah dipaparkan tokoh adalah
pelaku yang terdapat dalam suatu cerita. Dengan kata lain tokoh adalah

pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu
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mampu menjalin  suatu cerita. Tokoh dan karakteristik sangat erat
hubungannya, setiap tokoh rekaan tentunya memiliki karakter yang
membedakan satu tokoh dengan tokoh yang lain.

Berdasarkan penjelasan Nurgiantoro, dapat diketahui bahwa Rin
Fujiwara dan Riku Kisaragi adalah tokoh utama pada komik Ageha 100%,
berdasarkan fungsi tokohnya. Rin Fujiwara adalah tokoh utama wanita
sedangkan Riku Kisaragi adalah tokoh utama pria yang memegang peranan
utama dalam setiap cerita, tokoh yang selalu terlibat atau terkait keseluruhan
cerita, serta merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan.

1. Rin Fujiwara
Jika dilihat berdasarkan sifatnya tokoh dibagi menjadi dua yaitu
tokoh protagonis dan antagonis. Dalam cerita komik Ageha 100% ini Rin
merupakan tokoh protagonis karena dia adalah tokoh yang dikagumi
dalam cerita itu. Tokoh yang mempunyai dua penampilan dan
kepribadian. Dapat dilihat pada kutipan di bawah ini:
Data 1:

hn H ke D ZHE) e
IZLOELTITRDDONR?
T TN

Kisaragi Riku  : Go shukkin?
Hajimemashite... ni naru no ka na?
Ageha

Kisaragi Riku  : Kerja!
Salam kenal ... Lagi, ya?
Ageha.



TN
Ageha
Ageha
A Fig
Kisaragi Riku
Kisaragi Riku
TN
Ageha
Ageha
I A b

Kisaragi Riku
Kisaragi Riku

7H

Ageha

Ageha

4n A e

Kisaragi Riku
Kisaragi Riku
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BNTDHDONEDRNT,

Isoi deru no kamawanaide.

Aku buru-buru jangan ganggu.

Floo T2

Tetsudatte i...?

Kubantu ya?

b ?

Are?

Lho?
TNENLA LR SR, boFmlon
Z?

Sore kowarenjan kanagu, mo jumyo ja ne
Itu...Tutupnya sudah rusak kan? Sudah
nggak layak pakai.

B THERRVO, ZhiL ...
FAZ & > TRIEDBERTENG. ..

Kore wa sute rarenai no. Kore wa...
Watashi ni totte maho no dogu dakara...
Ini nggak bisa dibuang.

Bagiku. Ini kayak peralatan sihir, sih.
[ReN

Maho

Sihir.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 23-24, vol. 1)

(Olce Balukh, 2007: Hal. 23-24, vol. 1)

Kutipan di atas menceritakan saat Riku menyapa Rin saat ia

menjadi Ageha, saat dia akan melakukan tugasnya seperti biasa yaitu

merias seorang siswa.
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Jika dilihat berdasarkan karakterisasi telaah fiksi, menurut

Albertine Minderop. Peneliti  menggunakan karakterisasi melalui
penampilan tokoh. Faktor penampilan para tokoh dalam karya sastra atau
sebuah cerita memegang peranan penting sehubungan dengan telaah
karakterisasi. Penampilan tokoh yang dimaksud misalnya apa yang
dikenakan oleh tokoh tersebut atau bagaimana ekspresinya. Berikut

adalah kutipan ketika Rin menjadi diri sendiri.

Data 2 :

BbHoh D HEL/ T~

Ryou-chan Wa Rin nani sore ~

Ryou-chan Waa, Rin! Apa itu?

R S VL EFbEHHTT,

ABIEH S AL ST T X,

Fujiwara Rin Yomogi mochi desu.

Kino obdsan to tsukutta nodesu yo.

Rin Yomogi mochi.

Kemarin nenekku membuatnya.

BbHoh BLLE~

Ryou-chan Oishi-so ~

Ryou-chan Kayaknya enak.

g [ EILETTRLR A,
IBIEFBLVWSALEBEDH S AT ROT
BRENRVOTT,

Fujiwara Rin Dézo desu Ryo-chan.

Uchi wa ojisan to obasan dake nanode,
Tabe kirenai no desu.
Rin Silahkan, Ryou Chan.

Di rumah, aku cuma bertiga dengan kakek



BbHoh
Ryou-chan

Ryou-chan

( Kozue Takeuchi,

dan nenek, sih. Tidak bisa habis semua.
A LB <,

Nja enryonaku.

Kalau begitu, aku makan ya.

2005 : Hal. 12, vol. 1)

(Olce Balukh, 2007: Hal. 12, vol. 1)
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Kutipan di atas menceritakan saat Rin menawarkan makanan

kepada temannya Ryou-chan, dengan ekspresi senang / tersenyum dia

menawarkan Yomogi Mochi buatan neneknya, dan dengan senang hati

Ryou-chan memakannya dengan perasaan senang.

Data 3 :

IKARHGTY
Mizumori Kikuno
Kikuno Mizumori
YR
Fujiwara Rin

Rin Fujiwara
IKARHGTY

Mizumori Kikuno

Hrobnne

Chotto 1 ?

Boleh ganggu sebentar?

AT

hai ...

Ya...?

Fh, HREEE O AR IO TEET

I==3

ES =

Hrob LT v r—MIZERZTIZL

WD, Mizumori Kikuno

Watashi.

Shinbun-bu bucho no Mizumori Osamu

tsute-shadakedo ...

Jitsu wa ...

Chottoshita anketo ni kotaete hoshi no.



Kikuno Mizumori

Bl

Fujiwara Rin

Rin Fujiwara

KRS T
Mizumori Kikuno

Kikuno Mizumori

Fujiwara Rin

Rin Fujiwara
IKARHG )Y
Mizumori Kikuno
Kikuno Mizumori
iR
Fujiwara Rin

Rin Fujiwara
IKARHGTY
Mizumori Kikuno
Kikuno Mizumori
YRS
Fujiwara Rin

Rin Fujiwara
IKERHG )Y

Mizumori Kikuno

Aku

Kikuno Mizumori, ketua klub surat

kabar, sebenarnya...

Aku ingin kamu mengisi angket.

~2
Ty —ho L TE LD
He?

ankeéto ... desuka ... ?

He?

Angket...ya...? (gugup)
WL B ?

[ kashira?

Bersedia?

o [0 E L~
Hai~tsu [aserimashita]

Ya (deg-degan).

TN OWTRATZT E
Ageha ni tsuitena ndakedo.

Angketnya tentang Ageha.

T TN
A... Ageha...?
A ... Ageha ... ?

RIS THDHR?
Nanika shitteru no ne?
Tahu sesuatu ya?
VLR LD
I...ie...!

Ng-nggak ...!

L dHZDIFTRIT?

Ja sono ase wa nani?

70



71

Kikuno Mizumori : Jadi kenapa berkeringat?

R ST S ST o (] = S T

Fujiwara Rin . So... soreha ~tsu...

Rin Fujiwara : A...Anu...

IKARHG )Y D RATHEONDRLHZ TR ?
Mizumori Kikuno : Nan demo tkara oshiete kurenai?
Kikuno Mizumori : Bisa beritahu aku?

( Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 131-133, vol. 1)

(Olce Balukh, 2007: Hal. 131-133, vol. 1)

Kutipan di atas menceritakan dimana Rin bertemu dengan
Mizumori Ketua Klub Surat Kabar Sekolah, dimana Mizumori ingin
bertanya kepada Rin mengenai Ageha dengan cara mengisi angket. Saat
ditanya Rin dengan ekspresi gugup dan gemetar, lalu menjawab dengan
terbata-bata. Rin khawatir bahwa penyamarannya akan terbongkar.
Analisis :

Dilihat dari dua data kutipan dialog diatas Rin adalah seorang gadis
yang mudah bergaul namun pemalu, baik hati namun dia mudah sekali
merasa gugup atau cemas. Apalagi ketika seseorang bertanya mengenai
Ageha. Dia takut akan penyamarannya yang akan terbongkar. Dapat
disimpulkan juga Rin mempunyai karakter rendah diri kepada orang lain
saat dia menjadi dirinya sendiri (manjadi Rin). Dapat dilihat dari kutipan

di bawabh ini.
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Data 4 :

MALS AR ZOTT 1 &L 27ATLE S, I OHBEK
X, . . BERTELE, WAL AIFZDLE ZAKMR2TIE
WO L ZFIINTLSANELENDL, BENTWE Lo, RYiTiE
WHIETE > TZ e, B LLRABRT I L o7 bB5E7T 5
ZEBRWVWEELEoh b LVEREA, . .. E. BGREHER
FTHEVNTT XA,

Kisaragi-kun hakken’'na no desu! Ara ? nan desshou, kono
kyorikan wa, ... watashi wasurete shimashita. Kisaragi-kun wa
kono tokoro kiga tsukeba itsumo soba ni ite kuremashita kara,
wasurete imashita, honté wa toi sonzai datte koto, moshi mo
watshi ga Ageha janakattara o hanashi suru koto mo nai mama
datta kamo shiremasen....

Ma, hokago sodan sureba i desu yo ne.

Terjemahan :

“Itu dia Kisaragi! Aih? Apa ini ... ? Rasanya ada jarak. ... Aku
lupa Kisaragi selalu ada di sisiku. Aku jadi lupa, kalau
sebenarnya dia sosok yang jauh. Andai aku bukan Ageha
mungkin kami bahkan takkan pernah bicara. Yah ... usai sekolah
saja bicaranya”.

( Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 41-43, vol. 2)

(Olce Balukh, 2007: Hal. 41-43, vol. 2)

Kutipan diatas menceritakan saat Rin sedang mencari Kisaragi, dan

pada saat menemukannya dia sedang dikelilingi oleh para siswa
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perempuan. Pada saat itu Rin menyadari keberadaannya tidaklah penting,
jika dia bukan Ageha. Dari kutipan dapat disimpulkan Rin mempunyai

sifat pemalu, karena dia tidak berani mendekati Kisaragi saat

berpenampilan sebagai Rin karena kurang percaya diri.

Data5:

LI
Fujiwara Rin
Rin Fujiwara
BbHeh

Ryou-chan

Ryou-chan

[

i e

.\_[

Fujiwara Rin

Rin Fujiwara

BbHeh
Ryou-chan
Ryou-chan
e S

Fujiwara Rin

Dro, BhoA ! 285 LELE!?
Ryou tsu, ryou-chan!? Do shimashital?
Ryo! Ryou-chan?! Ada apa?!
T . O EWT L XES LD o THFH
m<TE.L.
ZbaR ARy
Haha...hidoi desho nebo shicha tsute jikan
nakute sa...
Kami mo bossabosa...
Haha... kacau ya. Aku tak punya waktu
karena kesiangan...
Rambutpun berantakan...

LRI BH D E LT
WHSAERT I 2
...nanika arimashita ka?
Yamada-kun to dai genka!?
Apa ada sesuatu? Bertengkar hebat sama
Yamada (nada kaget).
P
..
Ya.
WO TV RRITERZ LI

Ittai, nani ga gen’in de sona koto ni...



Rin Fujiwara
Bb=h

Ryou-chan

Ryou-chan

Fujiwara Rin

Rin Fujiwara

BbHoh
Ryou-chan
Ryou-chan
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Apa sebabnya sampai begitu...

TN, ..

AU X NVAAL T TIHHOR Z XY 7 &
EhETR Znoic!!

Sore ga ne...

Supesharu meiku de kasoke ta no yakko o
kyapun to iwa sete yaritai noni!?

Begini...

Padahal aku ingin membungkam Yamada
dengan dandanan istimewa!

BEboall

il oo THRITF TN B2 T
F !

Ryou-chan!!

Nanigoto mo yatte minakereba wakaranai!
Desu yo!!

Ryou-chan!

Kalau tidak dicoba, mana kita tahu, kan!
(ekspresi meyakinkan )

D h.?

Un...?

lya...?

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 148-153, vol. 2)

(Olce Balukh, 2007: Hal. 148-153, vol. 2)
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Kutipan dialog diatas menceritakan saat Rin melihat temannya
Ryou dengan eskspresi yang muram dan sedih, dia bertanya ada apa
kepadanya lalu Ryou bercerita kepada Rin mengenai pacarnya Yamada
mengenai rencana kencannya di hari minggu, tapi saat mendiskusikan
rencana tersebut mereka malah bertengkar karena tidak sepaham. Rin
yang mendengarkan cerita Ryou dan memberi saran untuk mencoba apa

yang ingin dia lakukan dengan penuh keyakinan.

Analisis :

Dari dua kutipan diatas dapat diambil kesimpulan (data 4)
menunjukan karakter Rin yang kurang percaya diri dengan
penampilannya saat ingin menghampiri Kisaragi yang sedang dikelilingi
oleh siswa perempuan, sedangkan (data 5) menunjukkan karakter Rin
yang baik hati mau mendengarkan dan membantu temannya yang sedang

dalam kesulitan atau masalah.

Namun berbeda saat Rin menjadi Ageha karakternya pun berubah

dapat dilihat pada kutipan dibawah ini :

Data 6 :

BbHeh D BTELBAAL T LTNRE D RAD ! 2 T
EONDLDNRATF L !
E~ET AU LTLH

Ryou-Chan : Atashi ga meiku shite nani ga dona n no! ?

Mata warawa reru no ga ochi yo!



Ryou-Chan

TN
Ageha
Ageha
BHeh
Ryou-Chan
Ryou-Chan
TN

Ageha

Ageha
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Do ~ se busudashi nanishite muda...
Apa bedanya kalau aku didandani?!
Paling ditertawai lagi!
Toh, aku jelek, ngga bisa apa-apa...
ARAITHER DR,
Hondo ni minikui wa ne
Benar-benar jelek, ya.
Do do ~ se...
T...toh...

(o~ RATEDRVWTEARILEED
BT ITE > THBWbEARSEEZH -
WD NE D —ART~NTHED 2N DA E IR AD
72O TX LA, o TRITD
ENRBIRTDLRE Z VIR EFFH &N K D
D,
‘Do ~ se' nante iwanai de son'na ko to iu
anata wa tottemo minikui wa son'na kotoba o
tsukatte iru kagiri issho mae e wa susumenai
no sukinahito no tame ni “kirei ni naritai' tte
doryoku suru son'na anata no sugata o son'na
kimochi o dare ga warau no.
Jangan bilang "toh", dirimu yang mengatakan
itu sangat jelek.
Selama kamu memakai kata itu, kamu nggak
akan bisa melangkah maju.
Kamu berusaha menjadi cantik, demi orang
yang kamu sukai...

Siapa yang akan menertawakan perasaan itu?
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(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 30-32, vol. 1)

(Olce Balukh, 2007: Hal. 30-32, vol. 1)

Kutipan di atas menceritakan saat Rin menjadi Ageha yang sedang

membantu temannya Ryou-chan. Ryou-chan yang sedang merasa

terpuruk perasaannya karena dia merasa dirinya itu jelek dan walaupun di

dandanin seperti apapun hasilnya percuma saja tetap jelek, ujar Ryou-

chan dengan nada agak tinggi / berteriak. Ryou-chan sendiri merasa tidak

percaya diri untuk bertemu seseorang yang dia sukai. Melihat sikap

Ryou-chan dengan tegas Ageha menjawab kata-kata darinya dengan

tegas penuh percaya diri, dan meyakinkan kepadanya bahwa jika dia

beranggapan dirinya jelek, dia tidak bisa melangkah maju. Dengan artian

tidak ada usaha yang sia-sia.

Data 7 :

TN
Ageha
Ageha

B RAL
Nohara

Nohara
TN

1R B SRIb S Avda, BED I — RITE LT
Lo T&ERD,
1-Nen 1-kumi Nohara na-ka san ne cho no kado ni
michibika rete yatte kita wa
Nanoka Nohara dari kelas 1-1, ya
Aku datang atas tuntunan kartu kupu-kupu.
T AN D T
Age... ha?... Uso
Age...ha? Bohong
b, BERTT, SR~ ax 237
LW TENLRBESEDLD LIT



Ageha

Ageha

B AL

Nohara

Nohara

TN
Ageha
Ageha
B SRAL
Nohara
Nohara
TN
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EI LD ? 28N D ?
Sa, me o akete, kyo tsukatta kosume Wa purezento
suru wa hajimete dakara o chikadzuki no shirushi
ni...
Do shita no? Naze naku no?
Nah. Buka matamu
Kosmetik yang kupakai hari ini kuhadiahkan
untukmu sebagai tanda perkenalan. Kenapa
menangis?
72 EoTo
SHLLVD !
(77N DAGHBARE T o !
W HWWRSTT o L BoTENLZEALRDOWN
RNOTHESTIEAERSLSVIEA S 7+
Da datte... ~tsu
Ureshi no!
‘Ageha' no densetsu ga honto de... tsu!
Itara 7 natte zutto omotte dakara son'na no inai tte
itteta hitotachi bikkuridarou na...
Habis..., aku senang!
"Ageha" rupanya nyata...!
Aku memang berharap Ageha ada, Yang tak
percaya Ageha ada pasti akan kaget...
Himitsu yo, himitsu.
Ini rahasia, Iho.
Z?
E?
Eh?

DT TNTETHGRIENBFAD T LTS B
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THEDRNT, MR TE DR THI DD
J1— RZ& ZHULHE S TS THMo NTn 5T
L, FREFOZWEHIZ Ol — RiZ7 7 A
LA HTEENT 3O RIRIZA > TH £ 5720
TR |

FLTEEED 2,

Ageha . Ageha wa subete ga nazo, dakara watashi no
koto wa nani mo kikanai de nani mo iwanaide,
yakusoku dekiru wa ne dewa kono cho no kado
0 Kore wa jibun de tsukatte mo hokanohito ni
izu tte mo 7 wa,
watashi o yobitai toki wa kono kado ni kurasu
to namae o kaite 3-kai no keijiban ni hatte
chodai hokago watashi wa mai oriru.

Ageha . Ageha adalah misteri, Jadi, jangan tanya atau
katakan apapun tentang aku.
Bisa janji?
Ini kartu kupu-kupu untukmu, Boleh kamu
pakai sendiri atau kamu berikan pada orang
lain.
Bila ingin aku datang, tulislah nama dan
kelasmu dikartu ini.
Lalu tempelkan di papan pengumuman di lantai
3, usai sekolah aku akan datang.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 58-61,vol. 1)

(Olce Balukh, 2007: Hal. 58-61, vol. 1)

Kutipan data di atas menceritakan disaat Ageha menghampiri siswa

yang menempelkan kartu kupu-kupu dan membutuhkan bantuan dari
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Ageha yaitu Nohara yang sebelumnya tidak percaya kalau Ageha itu ada.
Namun setelah ia bertemu langsung dengannya, ia juga masih merasa
tidak percaya karena saking senangnya Nohara ingin bercerita mengenai
Ageha kepada yang lainnya. Tapi Ageha tidak mengizinkan Nohara
untuk membocorkan atau bercerita kepada orang lain mengenai Ageha,
malah ia diberi kartu kupu-kupu untuk bisa memanggil Ageha lagi jika
dibutuhkan atau bisa diberikan kepada siswa atau teman yang

membutuhkannya. Ageha itu rahasia.

Analisis :

Dari dua kutipan data diatas, saat Rin menjadi Ageha, kepribadian
dan karakternya pun berubah. Saat menjadi Ageha, dia berubah menjadi
lebih percaya diri, lebih tegas dan menjadi tokoh yang bisa mengarahkan
tokoh lain untuk menjadi lebih baik, dan dia selalu melakukan perubahan.

Sikap tegas, percaya diri dan menjadi tokoh yang bisa melakukan
perubahan kepada orang lain dapat dilihat pula pada kutipan dibawah ini.

Data 8 :

ZORESTHNEF LA OFES I BEINTHD AL 7 TED
NDDOFEE T LR WVWLEDOLDROLAESODZENE - L
bo LI RNET R CHALICAREHT 20, Ehb
FLIZEE O NI CREE 2 D21 % 0,

So negatta toki kara kirei no tobira wa mo akareteru no meiku de

kawareru no wa kao dake janai kokoro sono monona no yo jibun
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no koto ga motto motto suki ni naremasu yoni anata ni jishin o
ageru wa, dakara watashi wa no mae de maho 0 kakeru no.
Terjemahan :

Gerbang kecantikan terbuka sejak saat kecantikan itu diharapkan.
Yang berubah karena make-up bukan hanya wajah, tapi juga hati.
Aku akan memberimu kepercayaan diri agar kamu dapat
menyukai dirimu sendiri. Karena itu, aku mempraktekkan sihir di

depan cermin.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 34,vol. 1)
(Olce Balukh, 2007: Hal. 34, vol. 1)

Kutipan diatas adalah isi hati Ageha / Rin saat sedang merias, yang
merupakan landasan atau motivasi untuk melakukan tugasnya dalam hal
merias gadis menjadi cantik dengan percaya diri dan tidak ragu.

Data 9 :

BT FAOBIITEL SAVDEERLET, . . . THAE
FE. . . 770/ EBELNAE) ELTNDDMLIE
S

Omoeba Ageha no teki wa takusan iru ki ga shimasu. ...Ageha
modoki... Ageha nona o otoshi reyou to shite iru no naraba
kanarazu...

Terjemahan :

Dipikir-pikir, musuh Ageha banyak. Ageha gadungan... kalau

niatnya adalah menjatuhkan reputasi Ageha, pastilah...

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 23,vol. 2)
(Olce Balukh, 2007: Hal. 23, vol. 2)
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Kutipan diatas menceritakan isi hati Rin yang menyadari banyak
musuh saat menjadi Ageha dengan kata lain Ageha mempunyai banyak
musuh yang menentang atau tidak menyukainya sampai mau

menjatuhkan reputasinya.

Data 10 :
A L TN~
ELTOavL 2200t EHER RN
Kisaragi . Ageha~?
Do shita no ore? Nanka itsumo tochigakunai?
Kisaragi . Ageha? Kok begini? Nggak seperti biasanya.
TN L HHEoTHEUA-TDHb X, WA,
Ageha . Ara tottemo niatteru wa yo, Kisaragi.
Ageha . Aih. Cocok sekali kok, Kisaragi.
A ;. ZFLTRATRLEZ VI VEISTAD?
L O FELT < Ida—a 2
Kisaragi . Soshite nande onaji toko guru guru mawatten

no? Shinbun-bu no bu mi iku ka ne-no?
Kisaragi . Dan kenapa Kita terus mengitari tempat yang

sama. Nggak ke Ruang Klub Surat Kabar?

TN D BRETEVWRSIRDOWNT RN ?

Ageha . Arukitai kibunna no ikenai?

Ageha . Aku ingin jalan-jalan, nggak boleh?

n A L s Wi e T &L
SoEY BRI EH AL

Kisaragi D e ikenaikunai desukedo...

Sappari ito ga wakarimasen.

Kisaragi D e Nggak juga...
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Cuma nggak paham maksudnya.

TN D LEbrdo,
Ageha . Jikiwakaru wa.
Ageha . Nanti juga tahu.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 24-25,vol. 2)
(Olce Balukh, 2007: Hal. 24-25, vol. 2)

Kutipan diatas menceritakan Kisaragi yang heran kenapa Ageha
berdandan tidak seperti biasanya dan memilih jalan memutar juga tidak
seperti biasa. Dengan penuh percaya diri dia menjawab “nanti juga tahu”.
Ageha melakukan tugasnya dengan riasan yang berbeda dengan maksud
lain yaitu menemukan Ageha palsu. Setelah sebelumnya ada yang
menggunakan nama Ageha untuk merusak reputasinya di sekolah.
Analisis :

Berdasarkan tiga kutipan diatas, (data 8) menunjukkan perasaan
Rin / Ageha saat merias yang mengandung inpirasi atau motivasi
sedangkan (data 9 dan 10) terlihat sikap pantang menyerah dan percaya
diri dalam diri Rin / Ageha, karena walau banyak musuh yang tidak suka
ia tetap berusaha melakukan tugasnya dan tidak mudah menyerah hanya

karena hal tersebut.

Riku Kisaragi
Kisaragi digambarkan seorang playboy di sekolah juga tokoh utama
pria dalam cerita ini. Kisaragi yang populer dikalangan anak perempuan

ia dijuluki playboy di sekolah. la selalu ada di dekat Rin / Ageha, karena
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ia adalah satu-satunya orang yang mengetahui identitas Ageha yang

sebenarnya.

Data 11 :

H

Yamada
Yamada

e LI
Fujiwara Rin
Rin Fujiwara
(L1

Yamada

Yamada

Fujiwara Rin

Rin Fujiwara

A

RIS Aus

Fujiwara san.

O iya, Fujiwara.

EAN

Hai?

lya?

BALDIA DERZEE N L 9 - T

3-kumi no Kisaragi ga hokago-banashi ga

areutte.

Pulang sekolah nanti, Kisaragi dari kelas

1-3 mau bicara denganmu,

ZT2mA S A 204720 72T,
(B2 TBEWVWLIETLE I N?

MA < A TR

O, ESNol TR ETLE S ?

Hate? Kisaragi-kun? Kokoro atari nai

desu ne, ‘doko ka de o ai shita deshouka?’

Kisaragi-kun...desu ka?

Ano, do itta yoken nado deshou?

Ng? Kisaragi? Aku nggak kenal. “apa

kami pernah ketemu di suatu tempat?”

(birbicara dalam hati)

Kisaragi...ya? ada urusan apa?

DA, BRIET ER,
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[T 7N o ThATZTLLEY ?
Kisaragi . Un, totsuzendakedo ne,

‘Ageha’ tte anta deshou?

Kisaragi :Ya. Maaf mendadak. “Ageha” itu kamu
kan?

iR Sb 12

FujiwaraRin : Fual?

Rin Fujiwara : Haa?! (dengan ekspresi kaget sekaligus
gugup)

A D R0V RTINS A TR AT
RFERES U, AVIERR bR ST AT
Lorh—

Kisaragi . Yappari ne uso ga tsukenai taipuna nda ne

Fujiwara Rin-san, ore kino mi chatta nda
yo ne.
Kisaragi . Sudah kuduga. Rin Fujiwara nggak bisa
bohong, ya. Kemarin ag melihatmu.
(berbicara dengan penuh percaya diri).
(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 15-17,vol. 1)
(Olce Balukh, 2007: Hal. 15-17, vol. 1)

Kutipan diatas menceritakan kisaragi yang ingin bertemu dengan
Rin untuk memastikan bahwa benar ia adalah Ageha. Kisaragi meminta
Yamada teman satu kelas Rin bahwa ia ingin berbicara dengannya
sepulang sekolah. Mendengar pesan dari Yamada Rin berfikir siapa ya?
Aku nggak kenal? Tapi tanpa curiga ia pun bertemu dengan Kisaragi.

Tapi saat bertemu dengannya Rin kaget dan gugup saat Kisaragi
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langsung mengatakan Ageha itu kamu kan? Dan memang Rin tidak bisa

berbohong, akhirnya Kisaragi yakin bahwa Rin adalah Ageha.

Data 12 :

A

Kisaragi
Kisaragi

e LI
Fujiwara Rin
Rin Fujiwara
A
Kisaragi
Kisaragi
e
Fujiwara Rin
Rin Fujiwara
A

Kisaragi

Kisaragi

R L

Fujiwara Rin

Rin Fujiwara

A

T&E!

Dekita!

Selesai!
HVNLEHTINEFTN
Arigatou gozaimasu!!

Terima kasih!
ZhBHAHETHEED > T..
Kon’nan dare demo naoserultte.
Ini sih, siapapun bisa...
AVAV- =N BRG]
lie, sugoi desu!!

Nggak. Kamu hebat!
TZWVWOITHESZTL X,
N Koo K,

Sugoi no wa jibun desho, ‘densetsu no

i T 47

Ageha’ yodatta yo.
Yang hebat kamu, kan. Kamu seperti
“Ageha sang Legenda”.
EATHRNTY !
MEIOT 7N iTbo bt bo 320
DT !
Tondemo nai desu!
‘Densetsu no Ageha’ wa sugoi no desu!!
Nggak, kok!
“Ageha sang Legenda” jauh lebih hebat!
MEFLDT 7N D2
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Kisaragi . ‘Densetsu no Ageha’ to shiri ai?
Kamu kenal “Ageha sang Legenda” ?

FER LT D ldbbbb
AT TN WAL T BT
ATT,

Fujiwara Rin . Waaaaaaaa,

... watashi wa, ‘Ageha’ ni meiku o
osowattan desu.
Rin Fujiwara . Waaaaaa....
Aku... belajar merias dari “Ageha”.
(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal.38-39, vol. 1)
(Olce Balukh, 2007: Hal. 38-39, vol. 1)

Kutipan diatas menceritakan saat Kisaragi membantu memperbaiki
kotak make-up Rin akibat jatuh ketika ingin bertugas seperti biasa. Rin
sangat berterima kasih karena sudah memperbaikinya dan memujinya
hebat , namun disisi lain Kisaragi malah membalikkan kata-katanya
kalau yang hebat itu “Ageha”. Selain itu Kisaragi mulai menggoda Rin.

Data 13 :

HDOFDEBL R ERTZ?

HAH, bHAALEDLSTT ERANS LR RRIES TT,
Ao THARITEDLND DL EEBEN- X, ARYITEEAT
Wigodo, TEMmBIRIREL [ 7~ 2 [ 7N BLEOAFTEIC
BERAROZRND XL,

Anoko no kao chanto mita?
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Gaiken mo mochiron kawatta kedo nanka mo kokoro ga zenzen
chigatte te. Hitotte an’nai ni kawareru no kato jojiki odoroita yo.
Dakara Fujiwara Rin “Ageha” ni “Ageha” ijo no sonzai ni
omae nara nareru yo.

Terjemahan :

Kamu tadi lihat wajahnya?

Bukan hanya penampilan luarnya, tapi hatinya juga sangat
berubah. Terus-terang, aku kaget melihat orang bisa seberubah
itu. Benar-benar seperti sihir. Jadi, Rin Fujiwara kamu pasti bisa
menjadi Ageha. Ah, bukan lebih dari Ageha.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal.38-39, vol. 1)

(Olce Balukh, 2007: Hal. 38-39, vol. 1)

Kutipan diatas menceritakan saat Kisaragi melihat siswa yang
dirias oleh Ageha berubah, berubah bukan hanya penampilannya saja tapi
kepribandiannya pun ikut berubah. Kisaragi pun menyampainkan apa

yang dilihatnya kepada Ageha melalui kutipan diatas.

Data 14 :
A . BHEFALTTR—
Kisaragi : Oshigoto nesshindesu ne,
Kisaragi : Semangat kerja, ya,
TN kbRl omA,
Ageha . Mata anata no Kisaragi.
Ageha : Kamu lagi, Kisaragi
A D HZEDLT XY TiES R, BIFEANA—-Y g o
ENTIESCRTZ,

R~~~ ~TR T TITH D LN —,
TITNBAATZBETEZ A UVREELE



Kisaragi

Kisaragi

7

Ageha

Ageha

A
Kisaragi
Kisaragi
TN

Ageha

Ageha

89

ATE o,

Aikawarazu kyara chigau ne, Fujiwara Rin
bdjon to wa seihantaida.

Ya ~~~ nanka sudeni atsu kashi na , Ageha ga
meiku otosu toko o ore ga mokugeki shita
ndakke.

Beda karakter seperti biasa, ya. Bertolak
belakang dengan Rin Fujiwara.

Ah..jadi ingat, dulu aku memergoki Ageha
menghapus make-up, ya.

HOKFLH H Kb oTc bt EoTob,
ZOWEFKRTI AR LR TH A THIIL
7o BRLEFIZH D,

Ano toki wa mo owatta to omotta wa. Kono
shingakko de kon'na koto yatteru nante
shiretara soku taigakuda mono.

Saat itu kukira tamatlah aku.

Kalau ketahuan aku melakukan ini, aku akan
dikeluarkan dari sekolah, sih.

TEMNBT TNTT X THH - ThiF i,

Dakara Ageha wa subete ga nazo tte wake ne.
Makanya Ageha misterius, ya.
TOXBEYESDON —FERL O T LR
W

et U CHA M H EE,

86 yo medatsu no ga ichiban komaru no
hanarete kurenai?

On'na tachishide yiimeina Kisaragi Riku.
Benar, gawat kalau menarik perhatian. Jadi,

bisa menjauh dariku, Riku Kisaragi Yyang
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terkenal playboy?

A D ERSA!
EoTHVT INCT T LA AE
FERELLRNI EELITEL,

Kisaragi : Gyafun!

Datteore Ageha ni suge "kyomi a nda mon
madamada shiranai kotodara kedashi.

Kisaragi : Kena deh. Habis aku sangat tertarik pada
Ageha, sih. Masih banyak hal yang belum
kuketahui.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal.53-55, vol. 1)
(Olce Balukh, 2007: Hal. 53-55, vol. 1)

Dari kutipan dialog diatas menceritakan saat ageha akan pergi
bekerja untuk melakukan tugasnya seperti biasa, lalu Kisaragi muncul
untuk menyapanya sambil menggoda juga dilihat dari kutipan dialog
“Beda karakter seperti biasa, ya. Bertolak belakang dengan Rin Fujiwara.
Ah..jadi ingat, dulu aku memergoki Ageha menghapus make-up, ya”.
Karena sudah terbiasa dengan itu Ageha pun tidak terlalu menanggapinya
karena dia percaya Kisaragi tidak akan membocorkan rahasianya, dia
hanya menanggapi dengan dialog “Benar, gawat kalau menarik perhatian.

Jadi, bisa menjauh dariku, Riku Kisaragi yang terkenal playboy?”.

Analisis :
Dari tiga kutipan diatas dapat diketahui kisaragi mempunyai sikap
suka menolong (dengan memperbaiki kotak make-up Ageha, data 12)

suka bercanda / menggoda (dilihat dari dialog Kamu kenal “Ageha sang
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Legenda”?, data 12) dan dapat dipercaya (dengan tidak membocorkan

rahasia dari identitas Ageha yang sebenarnya, data 14) juga selalu

memotovasi melalui kata-katanya (Jadi, Rin Fujiwara kamu pasti bisa

menjadi Ageha. Ah, bukan lebih dari Ageha, data 13).

Data 15 :

A

Kisaragi
Kisaragi

e LI
Fujiwara Rin
Rin Fujiwara
A
Kisaragi
Kisaragi
e
Fujiwara Rin
Rin Fujiwara
A

Kisaragi

Kisaragi

LAY DRV T4 AW SN
Uwasa no janai yo,
Ini dia orang yang digosipkan.
mA< o
Kisaragi-kun.
Kisaragi.
BlXXom4 AN,
Ohayo yamei jin.
Pagi, orang terkenal.
BIXLO ZTZWET,
Ohayo gozaimasu.
Selamat pagi.

[ bEbhdfttoFEi]

(7200 83 40 TV A FFRLD
=3 QA s Sty
TANOERBIZE D295 L, T
Zuhviall
“emo iwarenu zessei no bijo”
“dakedo jitsu wa 40 sai de batsuichi
komochi no kosupuremania”
Ageha no shotai, uwasa ni yoruto
korashz, sugoi ne!l

“Cantiknya tiada tara”.



Fujiwara Rin

Rin Fujiwara
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“Tapi sebenarnya maniak costum play
usia 40 yang sudah punya anak”

Sosok asli Ageha. Gosipnya gitu.

Xz o1?

Eetsul?

Eeeeh?!

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal.98-99, vol. 1)
(Olce Balukh, 2007: Hal. 98-99, vol. 1)

Kutipan diatas menceritakan Ageha yang sedang dibicarakan oleh

semua siswa perempuan disekolah. Saat itu, Kisaragi muncul dan mulai

menggoda lagi Rin yang sedang mendengarkan apa yang dibicarakan

oleh siswa-siswa tersebut. Kisaragi menyapa Rin, lalu dia mulai

menggoda dengan kata-kata “orang terkenal” kepadanya.

Data 16 :

P YA
Yuririn
Yuririn
A
Kisaragi
Kisaragi
P YA

Yuririn

Yuririn

A

N—os<, FINad—

Ri-tsuku. Ohayo-

Ri...ku! pagi!

BIL. DV
Ohayo...Yuririn...
Pagi...Yuririn...
RIFOEERNEN L 2 — Al
Hw— I & TFE—,

Saikin tsugi ai warui ja-n!
Chu-koto de kyo asoba-
Akhir-akhir ini Riku jarang main sama
aku. Jadi, hari ini kita main, ya.
AR L WATE K,



Kisaragi
Kisaragi
(SRR

Yuririn

Yuririn

A
Kisaragi

Kisaragi

Hokago isogashi nda yo ne.

Pulang sekolah aku sibuk.
A—BEFEHTLE2 o TEINNDOL
X1 ARMTE

TEDTED Rl FIE IR A 72 DR A TE D
s

FrhTp & EEEITHET 72 & D — o1

e- Riku kitakubu desho? Tsute masaka
kanojo!? Honmei dekital!?

Dame da kanne!! Riku wa minna no Riku
nandakara!!

Minna to byodo ni asobanai to me-tsu!!
Eh? Riku nggak ikut klub kan? Ng ? soal
pacar, ya?! Sudah ada?!

Nggak boleh! Riku kan milik semuanya!
Harus main sama semuanya juga!
RIZEFWIET O,

Nani o idasu no.

Ngomong apa, sih.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 99-100, vol. 1)

(Olce Balukh, 2007: Hal. 99-100, vol. 1)
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Kutipan diatas menceritakan saat seorang siswa bernama Yuririn

menghampiri Kisaragi dengan melompat kepadanya dengan histeris. Dia

berkata “Riku sekarang jarang main sama aku lagi”, saat diajak main

Kisaragi menolak dengan alasam sibuk. Yuririn pun menjawab “kenapa?

Riku kan nggak ikut klub? Apa punya pacar?”, diperjelas juga dengan

kata “Riku kan milik semuanya! Harus main sama semuanya juga!”
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Data 17 :

FETAHIZE, b LT AADNWESZE W) BIED TN DN
STDAEAIIpoTAATY, BFBLAELRWVIEFIDBTE
T E, WHSTE UMt L E 2 A?

Ma yosuru ni da, moshi Ageha ga itara so iu maho mitaina
meiku suru ndadaro natte hanatsu. Shinjiru shinjinai wa kimi
katte dakedo irutte shinjida ho ga zettai tanoshr ja’n?
Terjemahan :

Yah, intinya..., kalau Ageha ada riasannya pasti seperti itu.
Begitu.

Terserah kamu percaya atau nggak, tapi lebih menyenangkan

bila percaya kan?

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 68-69, vol. 1)
(Olce Balukh, 2007: Hal. 68-69, vol. 1)

Kutipan diatas menceritakan kisaragi yang membela Ageha di saat
Rin di pojok sakura yang tidak percaya dengan make-up atau pun dengan
Ageha.

Analisis :

Dari tiga kutipan diatas dapat disimpulkan Kisaragi yang suka
menggoda atau bercanda terlihat pada (data 15), Kisaragi yang terkenal
seorang playboy dapat dilihat pada (data 16) sedangkan (data 17)
menunjukkan bahwa Kisaragi selalu bisa memotivasi dengan Kkata-

katanya secara tidak langsung.



Data 18 :

A
Kisaragi
Kisaragi
TN

Ageha

Ageha

A

Kisaragi

Kisaragi

7
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kb ooz,

Ki chatta.

Aku datang, hehehe...

LA L

HIRNT...

o LT

...Kisaragi...

Anani...

Do shite...

Kisaragi...

Kau kenapa...

DI LTle—o 50 BB SN THIT
LEINTZATEFES, T ROl T
ILTCTTFEEL TR CEZoTY
7,

EHR AT BRI Th—iF Ehat L.
Ano ato tappori osetsukyo sarete ie ni
kaerasaretan dakedo sa, Ageha ga shinpai
de ko shite puchi henso shite yatte kitatte
uku.

Ma nan’nimo yakuni tate ne~kedo ne ore...
Usai pemeriksaan, aku dikuliahi dan
disuruh pulang. Tapi, karena mencemaskan
Ageha, aku datang menyamar kecil-kecilan
begini. Yah, walau tidak bisa bantu apa-
apa...
FNIRZERND, T2 ZIEVWD LD
DAL TRy T A,
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Ageha : Son’na koto nai wa, kekko omoi no yo
kono meiku bokkusu.

Ageha . Tidak kok, kotak make-up ini cukup berat,
Iho.

A LR bR o TR0,

Kisaragi . Sha~ne~ na motte yakka...

Kisaragi . Apa boleh buat, biar kubawa...

TN D ARIEL VDL SkboTenD, F
TeRnA,

Ageha . Kyo wa mo r mo owatta kara, matane
Kisaragi.

Ageha . Hari ini sudah selesai. Sampai nanti
Kisaragi.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 66-68, vol. 2)
(Olce Balukh, 2007: Hal. 66-68, vol. 2)

Kutipan diatas menceritakan Ageha yang melakukan tugasnya
sendiri tanpa bantuan Kisaragi, karena dia dipanggil oleh pihak sekolah
(guru) dan juga OSIS untuk pendisiplinan. Namun Kisaragi tetap datang
secara diam-diam setelah dikuliahi. Kisaragi datang dengan tujuan untuk
membantu tapi, terlambat karena tugas Ageha untuk merias sudah selesali,
saat itu dia tidak membatu apa-apa, tapi Ageha memintanya untuk
membawa kotak make-up nya.

Data 19::
A B AB Lk
Kisaragi . Suketto sanjo.

Kisaragi . Penolong datang.



7
Ageha
Ageha

A

Kisaragi

Kisaragi

T
Ageha
Ageha

A

Kisaragi

Kisaragi

T AFN

Ageha

Ageha
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T.EHE.o
Ki...saragi...tsu
Ki...saragi...(hmb) berbisik.
L—o,

ORI VIR T,
Bkol&,

Shi~tsu,
Gomennasai ne itakatta.
Ootto.

Sst ! maaf ya, sakit ?

Ups.

ZDOHONIFTES LTzDP

Sono meiku wa dé shita no 1?

Dandanan itu ?

HoT, PolEBHBTRTLOLERRD
H AT,

Jibun de, yappari mainichi tonari de

miruteru to oboeru monda ne.

Aku sendiri. Tiap hari lihat aku jadi ingat.

N AN T H =L~ LRI
TR ITH D DT> NS A

Mazu kara dama dama ! shikkaku !!

De ? hisaku wa ari node ? suketto san.

Maskaranya kacau ! tidak lulus !
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Lalu ? punya rencana rahasia, penolong?

A L bobLAAIT —p—IFT...
W 2 H
Kisaragi : Mocchiron ! ni~yu~ toki wa...

Nigeru ga kachi !!

Kisaragi : Tentu ! di saat begini...

Yang bisa kaburlah yang menang !

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 82-84, vol. 2)
(Olce Balukh, 2007: Hal. 82-84, vol. 2)

Kutipan diatas menceritakan Ageha yang sedang terpojok oleh
anggota OSIS yang memang mempunyai rencana untuk menangkapnya.
Saat itu dia pergi sendiri tanpa Kisaragi karena tidak ingin
merepotkannya. Tapi disaat yang tepat Kisaragi muncul dengan riasan

sudah menjadi wanita.

Data 20 :
A D HIRT SN ARANAITIART Y AL,
o e T o Sand = AVIRVA S
Kisaragi . Shuccho Ageha ? kon ’na hito gomi de

kon ’na kakko...

Ore mo soro soro yabai kana.
Kisaragi . Ageha, dinas luar.

Di tempat ramai dengan penampilan

begini...

Mulai membahayakan untukku, nih.
TN L BREPBFEICOVWTEZATL X,

Ageha . Anata ga katsute ni tsuite kitan desho.



Ageha
A

Kisaragi

Kisaragi

TN
Ageha
Ageha
A
Kisaragi
Kisaragi
TN
Ageha
Ageha
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Kau sendiri yang mau ikut, kan.
ZFRIZLTH & dH,

T N0 TR ERIBEE DRV KA,
Sore ni shite mo sa.

Ageha tte shinu hodo asa ga niawanai yo ne.
Tapi,

Ageha nggak cocok sama pagi, ya
LRI,

...Anata mo.

...Kau juga.

ATRFIZ E Z TR LAY ?

Nde nanji ni doko de machi awase ?

Jam berapa dan dimana janjiannya ?

9 IRpIZ g [l 3

9 ji ni hanafusa koen yo.

Jam 9 di Taman Hanafusa.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 66-68, vol. 2)
(Olce Balukh, 2007: Hal. 66-68, vol. 2)

Kutipan diatas menceritakan Ageha yang dinas atau tugas di luar

sekolah di hari liburnya, karena ingin membatu temannya (Ryou-chan),

selain itu ia juga ingin membeli beberapa kosmetik baru karena

persediaannya sudah mulai habis. Tapi dalam tugas ini pun Kisaragi ikut

membantu walaupun agak aneh melakukannya, karena biasanya hanya di

sekolah saja dia berpenampilan sebagai wanita tapi sekarang di luar

sekolah pun dia menjadi perempuan. Sebenarnya Ageha tidak mengajak

Kisaragi ikut, namun Kisaragi sendiri yang ingin ikut.
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Analisis :
Dari ketiga kutipan diatas dapat disimpulkan Kisaragi juga
memiliki sikap setia. Setia dalam artian dia selalu ada untuk membantu

saat Ageha akan melakukan tugasnya saat di sekolah atau di luar sekolah.

C. Nilai Moral

Menurut Nurgiyantoro (2013: 441-442), jenis ajaran moral itu sendiri
dapat mencakup masalah, yang boleh dikatakan, bersifat tak terbatas. Secara
garis besar dapat mencakup seluruh persoalan hidup dan kehidupan manusia
itu dapat dibedakan ke dalam persoalan hubungan manusia dengan diri
sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial
termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, dan hubungan manusia
dengan Tuhannya.

Komik Ageha 100% merupakan sebuah Kkarya sastra yang
menceritakan kehidupan di sekolah dimana seorang siswa yang ingin
melanjutkan Legenda yang ada di sekolahnya yaitu Ageha seorang penata rias
legendaris yang selalu membantu siswa lain menjadi cantik dan lebih percaya
diri. Banyak nilai moral yang disisipkan oleh pengarang ke dalam ceritanya,
melalui para tokoh ceritanya agar dapat menjadi pembelajaran berharga
dalam kehidupan. Nilai-nilai moral dalam komik tersebut akan diuraikan

sebagai berikut.
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1. Nilai Moral Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri

a. Pantang menyerah

Setiap orang pasti pernah mengalami hal yang kurang menyenangkan

seperti kegagalan, kekecewaan atau bahkan ada rasa kurang percaya

diri. Namun, semua itu bukanlah menjadi akhir dari segalanya. Ketika

seseorang mengalami hal yang tidak menyenangkan tidak seharusnya

langsung menyerah dengan keadaan begitu saja. Sikap pantang

menyerah ditunjukkan dalam beberapa cerita dalam komik Ageha

100%. Berikut adalah kutipan dialognya.

Data 21 :

(2

Sakura

Sakura

IRIET TNE, TAHRLS S
TRTWHEDAA T v TT—F A A
FEoT! TFEREVELINR, TbZ
b AL 7 BIEPANER > D=0,
TENTZNE . AL 7 LTHRWHRIZS
LV O Aol T EDARN I,
Nani ga Ageha yo, ahokusa!
Subete ga nazo no meikuappu achiisuto
datte! Hetana tsukuri banashi yo ne, somo
somo meiku jitai ga  kosoku ihan dattsu no
daitai-sa, meiku shite gai gaiken dake
toritsu kurotta te nani mo kawan'nai yo.
Ageha apanya! Konyol !
Penata rias misterius apa! Dongeng
bodoh. Toh, sekolah melarang pake
make-up. Apalagi memoles wajah
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dengan make-up nggak akan mengubah

apapun.

g [ VL AL AL TR
AR TIERLSLEEZ D DI E B
£7

RN EZ TR TT~
FujiwaraRin : Me... meiku wa...

gaiken dewanaku kokoro o kaeru monoda

to omoimasu.

Nani mo kangaete nakatta desu ~
Rin Fujiwara : Me...menurutku...
...bukan wajah yang diubah oleh make-
up, tapi hati.
Aku ngga pakai berpikir lagi...
(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 66-68, vol. 1)

(Olce Balukh, 2007 : Hal. 66-68, vol. 1)

Kutipan di atas menceritakan saat Sakura berbicara mengenai
Ageha dan make-up nya. Sakura mengatakan Ageha itu konyol, tidak
percaya dengan make-up karena beranggapan itu tidak mengubah
apapun dengan menggunakannya, lagi pula disekolah juga dilarang
menggunakan make-up. Mendengar perkataan Sakura Rin dengan
nada sedikit gugup, Rin berkata : “bukan wajah yang dirubah oleh

make-up, tapi hati”.



Data 22 :

A

Kisaragi

Kisaragi

TN
Ageha
Ageha
A

Kisaragi

Kisaragi

TN

Ageha
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EIT BTN IRRO0DDHEE
W ORES 122 Z 0 ) 357
L. ®ONIZAA Z71FEH L2V EES
NTZITE L

Do suru? Ageha koko ga mitsu karu
nomo jikan no mondaibbai zoko no toori
zubu nuredashi, ano hito ni meiku wa
tsiyo shinai to omoun dakedo...
Bagaimana, Ageha? Cuma soal waktu
kita ketahuan ada di sini. Apalagi basah
kuyup begini. Kurasa make-up tidak
mempan padanya...

e Z ZIZEE- T,

Kisaragi koko ni suwatte.

Kisaragi, duduk di sini.

IR,
ZHRIERIZAA 7 ELLTOEA L
Un? Ya,

Son’na yicho ni meiku naoshi shiteru
ba’ai ja...

Ya? Ah,

Ini bukan saatnya memperbaiki make-up
dengan santai...

A .

FALHRICEELTDH, EnbHRITH
FhEfE U T

S, HEBIT T,

Kisaragi,
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Watashi wa anani o shinjiteru, dakara
anani mo watahi o shinjite.
Saa, me o0 akete.

Ageha . Kisaragi,
Aku percaya padamu. Jadi, kau juga
percayalah padaku.

Nah, buka matamu.

A D BBIE S THIAN
RBHIFERINRD Ao >THRILK
b,

Kisaragi : 0Oo! Maru de betsu jin!!

Naru hodo ne, kore nara mitsu katte mo
daijobu kamo.

Kisaragi : Hol! Kayak orang lain!!
Gitu, ya. Kalau begini, ketahuan pun
mungkin tak apa.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 100-104, vol. 2)

(Olce Balukh, 2007 : Hal. 100-104, vol. 2)

Kutipan diatas menceritakan  saat mereka (Ageha dan
Kisaragi) dikejar oleh anggota OSIS termasuk ketua OSIS sendiri,
sampai mereka berdua jatuh ke dalam kolam dan basah kuyup.
Mereka masih bisa melarikan diri dan bersembunyi di tempat
penyimpanan perlengkapan olahraga. Di saat itu Kisaragi merasa
putus asa karena penampilan mereka sudah berantakan setelah terjatuh

ke kolam dan hanya menunggu waktu saja sampai ditemukan. Namun
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Ageha dengan tenang menyuruh Kisaragi duduk dengan tujuan akan
memperbaiki riasannya.
Analisis :

Dua kutipan diatas menunjukkan sikap pantang menyerah.
Yang pertama sikap pantang menyerah dari Rin yang menyangkal
perkataan dari sakura dan meluruskan maksud atau arti dari memoles
wajah dengan make-up tidak akan mengubah apapun, yang lalu
dijawab oleh Rin : bukan wajah yang dirubah oleh make-up tapi hati,
yang mempunyai nilai yaitu Kita tidak boleh berpikir negatif terhadap
hal yang memang belum kita coba seperti make-up yang memang bisa
merubah penampilan kita, tapi tidak dengan tujuan untuk
mendapatkan simpati seseorang degan sengaja dengan cara merias diri
dengan berlebihan (data 21). Yang kedua sikap pantang menyerah
dari Ageha walau sudah tepojok dan tejebak dan juga Kisaragi yang
sudah putus asa akan tertangkap karena riasanya sudah berantakan,
tapi dengan tenang Ageha memperbaiki riasaan Kisaragi dengan
riasan yang berbeda dan melanjutkan tugasnya untuk merubah
seseorang yaitu ketua OSIS sendiri ( data 22).

Dalam komik ini, Ageha membantu merias atau mendandani
siswa dengan tujuan agar dia lebih percaya diri dengan dirinya sendiri.
Walaupun ada pihak yang memang tidak percaya pada Ageha ataupun
tidak suka, Rin (Ageha) tidak menyerah dengan mereka karena

selanjutnya Rin (Ageha) selalu bisa merubah watak dari mereka yang
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awalnya menyangkal Ageha dengan kosmetiknya menjadi berfikir
positif kedepan.
. Percaya diri

Percaya diri berawal dari tekad pada diri sendiri untuk
melakukan segalanya yang diinginkan dan dibutuhkan dalam hidup.
Percaya diri tumbuh dari keyakinan diri sendiri, sehingga mampu
menghadapi tantangan hidup dengan berbuat sesuatu. Sikap percaya
diri juga ditunjukkan oleh Rin yang mempunyai tujuan kuat yaitu
membantu siswa perempun di sekolah menjadi cantik dan percaya diri.
Berikut adalah kutipannya.
Data 23 :

24 D 79 Y LB->TEENZATL
EINEFNEBRITRHATZLR Y0 T7
TNl ZETHESDR
INAFHT=N HEERD T 78] RAT...
Sakura . “Ageha’ no rari shiro tte tanoma reta
ndeshou!! Soretomo nani! ? Anta ga
honmono no "Ageha'da to demo iu no! ?
Bakamitai!! "Densetsu no Ageha' nante...
Sakura : Kamu diminta pura-pura jadi "Ageha" kan!
atau kamu mau bilang kamulah "Ageha"
yang sebenarnya?!

Konyol! "Ageha sang Legenda"...

TN D FEot=b, BOOETEIDLEIVD
B=OIZE < H, HE=IEFLAIZH
1=tr?

Ageha . _ Dattara, jibun no me de tashikame nasai



Ageha

VA

Sakura

TN

Ageha
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anata no kokoro ni kiku wa, anata wa kirei
ni naritai?

Kalau begitu, Buktikanlah sendiri, Biar
kutanya hatimu. Kamu ingin jadi cantik?
v Y RH..

WD TONDEHALLRL>THS > TEK
ZiFErn

... tte yareru mon'nara yatte miro tte
imidakedo ne!!

Yabh..., Kalau bisa...

Ng... maksudku, coba lakukan kalau kamu
bisal

Wy, ZIFTIBLEL &

I'wa. Ukete tachimasho

Baik. Kuterima tantanganmu.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 75-77, vol. 1)

(Olce Balukh, 2007 : Hal. 75-77, vol. 1)

Kutipan di atas menceritakan di saat Rin menghampiri Sakura

dengan menjadi Ageha. Sakura tetap menyangkal adanya Ageha dan

menuduh bahwa dia disuru menjadi Ageha saja. Namun Ageha

dengan tenangnya bertanya kepada Sakura ‘“‘apakah kamu ingin

menjadi cantik ?”, Sakura malah balik menantang Ageha untuk

membuktikannnya, lalu Ageha pun menerima tantangan itu.
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Analisis :

Dari dialog diatas dapat dilihat walaupun Sakura tidak percaya
adanya Ageha, Rin tidak langsung putus asa. Dia langsung merubah
dirinya menjadi Ageha dan menemui Sakura dan meski sebelumnya
Sakura pun sempat berbicara dengan nada membentak atau marah,
Ageha dengan percaya diri dapat mengatasinya. Dengan tekad yang
kuat dan rasa percaya diri Ageha pun dapat merubah Sakura menjadi
pribadi yang lebih baik lagi, itupun sesuai dengan tujuan dari Ageha.
Dapat dilhat juga dari kutipan di bawah ini.

Data 24 :

(F LAYV ZOKFEL I 2bT0N, BREToH
T, TONOREEEZ ... $H5TIRENGIIIEDS
F oI, BT D DITH Lnb T,

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 78-79, vo. 1)

‘Kirei ni naritai' sono kimochi sae areba 1, miseteageru wa,
Ageha no maho o... , Marude sanagi kara ché ni kawaru yo
ni, kagami ni utsuru no wa atarashi anata.

Terjemahan :

“Ingin jadi cantik”, Asal ada perasaan itu ada, akan
kuperlihatkan sihir Ageha... Bagai kepompong yang berubah
menjadi kupu-kupu yang akan terpantul di cermin adalah
dirimu yang baru.”

(Olce Balukh, 2007 : Hal. 78-79, vol. 1)
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c. Rendah Hati
Sikap rendah hati merupakan sikap yang baik yang seharusnya
dimiliki semua orang dalam bermasyarakat. Rendah hati sendiri
berarti sikap menghargai orang lain dan tidak menganggap dirinya
lebih baik dari orang lain, berinteraksi dengan kasih sayang dan
kelembutan serta tidak membeda-bedakan antara yang satu dengan
yang lainnya. Sikap ini pun tercermin dalam komik ini. Berikut adalah
kutipannya.
Data 25 :

T NTIETHRHENSRLO Z SIS 72w S
RNT, THhZo BOH— & ZhIEA S THES THAiLo
ANZWF o THWWnbD FRE R WRHIZ O — RIics 7
A L AR BT 3 BEOHTRARICAL > TH & 5 72V EERE FA
TEEVEREY 5.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 60-61, vol. 1)

“Ageha wa subete ga nazo dakara watashi no koto wa, nani
mo kikanaide nani mo iwanaide, dewa kono cho no kado o
korewa jibun de tsukatte mo hokano hito ni izutte mo 7, wa
watashi o yobitai toki wa kono kddo ni kurasu to namae o
kaite, 3-kai no ke ijiban ni hatte chodai hokago watashi wa
mai oriru”.

Terjemahan :

“Ini rahasia. Ageha adalah misteri. Jadi, jangan tanya atau
katakan apapun tentang aku. Ini kartu kupu-kupu untukmu,
boleh kamu pakai sendiri atau kamu berikan pada orang lain.

Bila ingin aku datang, tulislah nama dan kelasmu dikartu ini.
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Lalu tempelkan di papan pengumuman di lantai 3, usai

sekolah aku akan datang”.

(Olce Balukh, 2007 : Hal. 60-61, vol. 1)

Dari kutipan diatas memiliki arti tidak sombong walaupun ada
kalimat “Ini Rahasia” bukan artinya sombong, tapi kutipan diatas
menunjukkan bahwa Ageha akan membantu siapapun yang memang
membutukannya tidak akan melihat siapa yang membutuhkannya
walaupun itu musuh darinya yang sedang memburunya ataupun

seseorang yang memang ingin menjatuhkannya dia akan tetap datang.

2. Nilai Moral Hubungan Manusia dengan Manusia Lain
a. Peduli

Sesama manusia yang hidup dalam masyarakat sudah
seharusnya memiliki sikap saling memperdulikan satu sama lain.
Saling peduli merupakan sebuah nilai moral yang positif dalam
kehidupan, karena dengan sikap tersebut hubungan antar seseorang
dengan yang lainnya akan menjadi lebih harmonis. Peduli dapat
diartikan sebagai sikap perhatian dan empati kepada orang lain, sikap
yang menghubungkan seseorang dengan yang lainnya. Sikap tersebut

dapat dilihat dalam komik Ageha 100% berikut.



Data 26 :

7N

Ageha

Ageha

7 A

Ayame
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INEWEHBSDOZ ERHRNTLIEE SO
BN KN THEZ AP RN THoh
I OTeWEN D TLIZE AR FAL [T
TN DAL T IZRDITEATT,

BfE. BX. M3,

(TN b bol T ARBIETAR
ORI T TN Z LI LD E LT,
Chisai koro jibun no koto ga kiraideshita
jibun no kagami ga daikiraide kagami
nanka mirenakute itsumo utsumui
bakarideshita son'na toki watashi wa
"Ageha’ no meiku ni sukuwa reta ndesu.
Jishin, yiiki, tsuyo-sa,

‘Ageha’ ni moratta son'na maho de
shirokuro no sekai wa karapuru ni
kagayaki hajimemashita.

Sejak kecil, aku benci pada diriku sendiri.
Aku benci wajahku hingga tak bisa
bercermin. Aku selalu menunduk. Di saat
itulah, aku ditolong oleh make-up
"Ageha" Kepercayaan diri, Keberanian,
Kekuatan.

Dengan sihir "Ageha" itu, dunia yang
hitam putih mulai berkilau penuh warna.
AR/ R

72T DI LIZE ARG, ..

KTV EDOZAL. DALY T,
Na... Nani... ?

Nande watashi ni son'na-wa...



Ayame

TN

Ageha

Ageha

7 A

Ayame

Ayame
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dai gusada wa son'na... takaga meiku de.
A...apa...?
Kenapa mengatakannya padaku... ?
Kau membesar-besarkan... Cuma make-
up saja...
_ AT
(AL 71T DF %)
[EHTILENSBITEDLDS L ST
DR~ LEEE] A TT, H
B=IZIES . BLWTWERIHN?
___... Meiku wa,
“meiku wa on'nanoko o'
‘marude sa nagi kara cho ni kawaru yo
ni' “hikari no sekai e to michibiku
maho'na ndesu. Anata ni wa ima,
kagayaite imasu ka?
Make-up...
"Make-up adalah sihir yang menuntun ke
dunia cahaya"
"Bagai kepompong yang Dberubah
menjadi kupu-kupu"
Apa kini, Kamu bercahaya?
i 7 ZDEM....
B. R COFRE>THD?EKA...
Nan nano sono shitsumon. ...
Tachibana, né kono ko nan itteru no? Imi
ga...
Pe...pertanyaan apa itu... ?
Tachibana. Bicara apa anak ini? Aku
tidak...
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% D I OE BT,

Tachibana : Kanojo no iu torida.

Tachibana  : Dia benar

7 A X ?

Ayame . B ?

Ayame . E...7

% D BOLRIFICESTLIEE N,
Tachibana  : Mukashi no anata ni modotte kudasai.
Tachibana  : Kembalilah ke dirimu yang baru.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 116-121, vo. 2)

(Olce Balukh, 2007 : Hal. 116-121, vo. 2)

Kutipan di atas menceritakan, Ageha yang menceritakan
pengalaman masa kecilny yang kurang menyenangkan karena merasa
dirinya jelek, yang hampir sama dengan Ayame, namun karena diberi
kotak make-up, aku jadi berubah. Dari cerita yang diceritakan Ageha,
Ageha berharap agar Ayame bisa berubah sikapnya menjadi lebih baik
dan diperkuat lagi oleh Tachibana yang membenarkan perkataan
Ageha.

Analisis :

Dari kutipan diatas dapat dilihat sikap peduli dari Ageha
kepada Ayame, karena dia ingin Ayame berubah menjadi pribadi yang
lebih baik lagi. Sikap Ayame saat ini bukanlah sikap sebenarnya
karena sebelumnya pasa saat Ayame di sekolah menengah dia adalah

gadis pendiam, karena dia sering sakit dan tidak memiliki banyak
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teman hanya Tachibana saja yang peduli kepadanya. Tapi semenjak
kepergian Tachibana dia tidak mempunyai teman dan kembali
kesepian, sejak saat itu dia mulai berubah, dia melakukan operasi
plastik dan merubah penampilannya. Dapat dilihat kutipan dibawah
ini.

Data 27 :

7 A

B OFRAFEEDRITR D D TIRIPIZDFALATH 7272 T2 L
FEAY 2L FTENTHE VRS TOWWEEE o7, AR
ANCHE— @I L T< iz, 1D LIDME, IFEileo
7. ..

L BARIo T, HEOKD Y EGNEER Lz LT R
TETHHEMELIZ, o LR Lo T, 1 FRMIET
R0 L ZOWERICAFETE, Th 40 FFE Lo PR
REMBEDLRN, BDODIZWEDLRE %,

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 122-123, vo. 2)
Ayame :

Mukashi no watashi chiigakusei no watashi byoki karade
nakanaka gakko e ikenakatta watashi wa mawari kara sureba
ite mo inakute mo i sonzaidatta. Son'na watashi ni yuiitsu
futsii ni sesshite kureta. 1Tsu shita no tachibana, suki ni
natta... ... lenakatta. Chiigaku no owari koro tachibana ga
tenko shita to kii te watashi wa totemo kokaishita. Yatto byoki
mo yoku natte, 1-nenkan hisshide yatto kono Ei gakuen ni
nyiigaku de kita, demo ima no mama ja chigaku jidai to

nanimokawaranai. Kawaritai kawaranakya.
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Terjemahan :

Ayame :

Aku yang dulu saat SMP, karena sakit-sakitan aku tidak bisa
ke sekolah. Aku ada atau tidak, orang-orang di sekitarku tak
peduli. Hanya tachibana yang satu usia di bawahku bersikap
biasa-biasa padaku. Aku jadi suka tapi tak bisa bilang. Di
akhir SMP, kudengar Tachibana pindah sekolah, aku sangat
menyesal. Akhirnya penyakitku sembuh. Setahun aku belajar
mati-matian, akhirnya aku bisa masuk sekolah ini (Hanafusa).
Tapi kalau tetap seperti sekarang sama saja dengan saat SMP.
Aku ingin berubah, aku harus berubah.

(Olce Balukh, 2007 : Hal. 122-123, vo. 2)

Kutipan di atas adalah cerita Ayame saat masih kecil.
Analisis :

Dari kutipan diatas menunnjukkan karena kurangnya rasa
peduli Ayame berubah menjadi tidak baik, karena itulah kita harus
mempunyai rasa atau sikap peduli kepada sesama. Namun selanjutnya
karena rasa peduli dari Ageha yang ingin dia berubah kembali dan
didukung oleh Tachibana yang berhasil menyadarkan Ayame,
akhirnya dia pun berubah menjadi pribadi yang lebih baik, lebih ceria
lagi karena ternyata orang yang disukainya semenjak SMP masih
peduli dan ternyata menyukainya juga.

. Tolong menolong

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan

manusia lain untik menjalani kehidupan di dalam masyarakat.

Manusia tidak bisa menjalani kehidupan dengna baik tanpa
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pertolongan dari manusia lainnya. Sikap tolong menolong dapat
diartikan sebagai sikap seseorang yang berupaya membantu orang lain
untuk meringankan suatu beban, penderitaan dan lain sebagainya.
Sikap tersebut ditunjukkan juga dalam komik ini berikut adalah

kutipan dialognya.

Data 28 :

TN L AT LTS EZZ AR &
2T Hmbnblnbl, EH5LT?
AAZITENZ LA ER RN TR
AN

Ageha . Meiku shi tetara kondokoso don'na
shobun o ukeru ka wakaranai wa yo.
Doshite? Meiku wa warui koto nanka
janai.

Ageha . Kalau pake make-up, kali ini entah apa
hukuman yang akan kau terima.

IKEREI T S e ER SR = RNl (= 1AV A
BT O LTz,

Mizumori .. Jitsuwa kind mo kyo mo kore ga
iitakute anata o yobidashita no.

Mizumori :  Kenapa? Make-up buakan hal yang
salah, kan. sebenarnya kemarin pun aku
memanggilmu karena ingin mengatakan
ini.

TN R ?

Ageha . E?

Ageha : E...?

IKFRAS )Y L AFENTIRE L ALl L
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TT 7Y EFR LT8R 21T -
eV TONDZ EaBET LHEE N
HHNDTE, BOFIIBNT2 BT
DRI EEHALRE 2,

Mizumori . Ima gakuen-naide wa sensei to seito-kai
o chiishin to shite Ageha kari to
shoshita fiki kensa o okonattari.
Ageha no koto o hitei suru ugoki ga mi
rarerukedo. On'nanoko wa min‘na
anata no mikata yo mochiron watashi
mo ne.

Mizumori . Saat ini di sekolah, para guru dan
pengurus OSIS. Mengadakan
pendisiplinan dengan apa yang mereka
sebut "Pemburuan Ageha" . Mereka
menyangkal dan menolak Ageha. Tapi
semua anak perempuan memihak

padamu, tentu saja aku juga.

TN D BV E S,
Ageha . Arigato.
Ageha . Terima kasih.

(Kozue Takeuchi, 2005 : Hal. 64-65, vo. 2)

(Olce Balukh, 2007 : Hal. 64-65, vo. 2)

Kutipan di atas menceritakan saat Mizumori bertemu dengan
Ageha kembali untuk minta di rias, sekaligus Mizumori ingin

menginformasikan bahwa pihak sekolah sedang memburu Ageha dan
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berpesan agar dia lebih hati-hati. Dalam dialog di atas juga Mizumori
mengutarakan atau menyampaikan bahwa dia juga mendukung Ageha.
Analisis :

Dari kutipan di atas menunjukkan sikap tolong menolong dari
Mizumori yang memberi tahu Ageha bahwa dia sedang diburu oleh
para guru dan pengurus sekolah. Dalam artian memberi tahu agar
berhati hati supaya tidak tertangkap. Dari kutipan dialog diatas juga
menunjukkan nilai moral positif selain tolong menolong juga ada
sikap menepati janji. Menepati janji sendiri adalah sikap seseorang
yang memenuhi janjinya terhadap orang lain, itu pun di tunjukkan
oleh Mizumori. Setiap anak yang dibantu oleh Ageha tidak boleh
membocorkan mengenainya itu yang dilakukan oleh Mizumori
walaupun dia adalah Ketua dari Klub Surat Kabar sekolah, dia tidak

membocorkan rahasa mengenai Ageha.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam komik Ageha 100%
karya Kozue Takeuchi terdapat unsur intrinsik yang membangun cerita.
Peneliti sebelumnya dalam melakukan penelitian sudah memfokuskan pada
pembahasan atau masalah yang berhubungan dengan yang ada dalam komik
tersebut yaitu mengenai karakter tokoh utama dan nilai moral yang terdapat
atau terkandung didalam komik tersebut dengan menggunakan analisis
struktur. Hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Tokoh utama dalam Komik Ageha 100% adalah Rin Fujiwara dan
Riku Kisaragi yang merupakan tokoh utama dalam ceritanya, karena mereka
adalah tokoh yang dikagumi dan banyak diceritakan. Jika dilihat berdasarkan
penampilan tokohnya sendiri Rin Fujiwara ada dua penampilan dalam
ceritanya, yang pertama sebagai Rin Fujiwara dan yang kedua sebagai Ageha
sang penata rias Legendaris. Sedangkan Riku Kisaragi sendiri digambarkan
sebagai playboy.

Dilihat dari penampilan saat menjadi Rin Fujiawara, dia adalah tokoh
gadis yang mudah bergaul, baik hati, dan rendah diri. Namun selain dari

karakter tersebut Rin juga mudah sekali gugup atau cemas akan sesuatu yang
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dia anggap itu sesuatu yang gawat atau berbahaya baginya. Jika dilhat dari
penampilan sebagai Ageha karakternya pun berubah. Selain dari
penampilannya yang berubah karakternya pun ikut berubah tapi tetap saja
orang yang sama dan punya tujuannya yang sama. Sebagai Ageha, Rin
mempunyai karakter kuat, lebih percaya diri, dan tidak mudah putus asa.
Apaun permasalahan yang ada atau terjadi selalu dapat dihadapi dan
ditangani. Sedangkan Riku Kisaragi memiliki karakter atau sikap suka
menolong, setia kawan, tidak mudah menyerah, mudah bergaul, juga suka
menggoda atau bercanda yang selalu menggoda Rin.

Adapun nilai-nilai moral yang terdapat dalam komik Ageha 100%.
Nilai-nilai moral tersebut adalah sebagai berikut.
1. Di lihat dari Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri

a. Pantang menyerah, adalah sikap tidak mudah putus asa atau sikap
yang kuat dalam mencapai sesuatu, sikap dimana seseorang yang
mempunyai keinginan atau tekad yang kuat akan terus berusaha agar
dapat berhasil walaupun pernah mengalami kegagalan atau bahkan
banyak rintangan dalam mendapatkannya.

b. Percaya diri, adalah sebuah sikap yang yakin pada kemampuan diri
sendiri, sehingga mampu menghadapi tantangan hidup dengan berbuat
sesuatu.

c. Rendah diri, adalah sikap yang positif yang seharusnya di miliki

semua orang dalam bermasyarat. Rendah diri berarti juga sikap
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menghargai orang lain dan tidak menganggap dirinya lebih baik dari
orang lain, tidak membeda-bedakan antara yang satu dengan yang lain.
2. Di lihat dari Hubungan Manusia dengan Manusia Lain

a. Peduli atau kepedulian, adalah sikap perhatian dan empati kepada
orang lain, sikap yang menghubungkan seseorang dengan yang
lainnya.

b. Tolong menolong. Sikap tolong menolong dapat diartikan sebagai
sikap seseorang Yyang berupaya membatu orang lain untuk

meringankan suatu beban, penderitaan dan lain sebagainya.

B. Saran
Penulis berharap khususnya bagi para pembelajar kesusastraan Jepang,
penelitian ini dapat memberikan informasi lebih mengenai analisis karakter
dari tokoh utama dan nilai moral yang ada dalam sebuah karya sastra Jepang
khususnya komik atau manga, serta dapat dijadikan sebagai tambahan

referensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian sejenis.
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